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ABSTRAK

Salah satu pelabuhan laut di Sulawesi Selatan yang berfungsi untuk
mendistribusikan barang dan arus penumpang dari dan ke wilayah lainnya adalah
pelabuhan Awerange. Pelabuhan ini merupakan salah satu mata rantai transportasi
yang menunjang perkembangan dan roda perekonomian kabupaten Barru.

Dalam perkembangan pelabuhan Awerange mempunyai beberapa kendaia
sehingga kinerja dan pengembangan pelabuhan belum optimal. Dalam hal ini, arus
bongkar dan muat barang/penumpang belum memperlihatkan peningkatan yang
maksimal.

Untuk mengetahui pengaruh pelabuhan Awerange terhadap perkembangan
Kabupaten Barru, dalam penelitian ini digunakan analisis “shift share” dan analisis
deskriptif dengan mengkaji kinerja perekonomian sektor angkutan dan komunikasi yang
merupakan masukan pendapatan pelabuhan Awerange. Sedangkan kecenderungan
perkembangan pelabuhan dan kinerja pelabuhan digunakan metode regresi linear dan
penilaiun “Berth Occupancy Ratio” sebugai penilaiun kemumpuan dermaga.

Melihat penggunaan analisis “Shift Share™ dan unalisis “deskriptif” muka
pelabuhan Awerange memberikan pengaruh yang berarti dalum perkembangan
kc;b upaten Burru. Yaitu sebagai pendupatgn daerah dan pendapatan masyurakat dafam
memperdagangkan kayu dan barang lainnya. Selain itu, untuk penggunaan metode
regresi linear maka dapat diketahui bahwa pelabuhan Awerange sangal cocok untuk
dikembangkan di masa yang akan datang. Sedangkan penilaian kinerja pelabuhan .
(BOR), didapatkan sudah tidak dapat mendukung aktivitus pelubuhun termasuk
sarana dan prasarana lainnya.

Dalam memacu kinerja dan pengembangan pelabuhan Awerange sehingga akan
memberikan masukan yang lebil optimal, maka perlu mengembangkan sarana dan
prasarana pelabuhan, kelembagaan, sistem pelayanan, pengoptimalan arus lintas

barang dun perlu memiliki pangsa pelayanan tersendiri,
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1.1, Latar Belakang

Dalam negara kepulanan (maritim) seperti Indonesia yang terdiri dari 13.677
bush pulau baik yang didiami manusia maupun tidak didiami yang tersebar dari
Sabang sampai Merauke dengan panjang sekitar 5.500 km, maka sektor transportasi
laut mutiak diperlukan. Dengan demikian sektor ini sangat penting dalam mendukung
pembangunan ekonomi spatu daerah.

Pembangunan ekonomi adalah suafi proses perubahan sitruktur ekonomi,
bertujuan menhgﬁaﬂcan kemakmuran atau meningkatkan pendapatan perkapita
masyarakat, meningkatkan kapasitas produksi dan meningkatkan kesempatan kerja,
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan ilu ialah membenahi
pembangunan sektor pethubungan, khususnya sub sektor perhubungan laut.

Pembangunan sub sektor perhwbungan laut berfokus pada pembangunan
demmaga (pelabuhan) dan armada pengangkutan yang bertujuan untuk menyangkut
sumber produksi daerah dan mendorong pembangunan ekonomi daerah, sehingga
pembangunan itu dapat merata ke seluruh wilayah pembangunan. Hal ini berkaitan
erat dengan kondisi wilayah Indonesia sebagai wilayah kepl.llauan yang sebagian
besar terdiri dari laut,

Dalam kaitannya dengan pembangunan transportasi laut sebagai alat angkut
utama yang volume angkutannya lebih besar daripada alat angkut lainnya (darat dan

udara), maka peranan transportasi laut akan mampu memperiuas hasil-hasil
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pembangunan ke seluruh wilayah pembangunan. Peranan«'“: berhasil dan

>
berdayaguna apabila ditunjang oleh prasarana perhubungan la vg memadai, yaitu
pelabuhan lant.

Prasarana perhubungan laut di Indonesia Bagian Timur belum berkembang
dan tidak memadai jika dibandingkan dengan.yang ada di Indonesia Bagian Barat.
Kondisi ini menyebabkan pelabuhan-pelabuhan lant di Indonesia Bagian Timur
kurang menarik bagi kapal-kapal besar untuk datang menyinggahinya. Dampaknya,
pemasaran hasil-hasil komoditas yang diliasilkan relatif sempit. Untuk mengatasinya,
peningkatan prasarana pelabuhan sangat \b‘esar dan diharapkan mampn melayani
selupuh  wilayah-wilayah produksi di p;ﬂau-plﬂau lainnya, sehingga pemasaran
hasil-hasil komoditas daerah akan meluas dan peningkatan arus penumpang dari
tahun ke tahun. ’

Di Indonesia Bagian Timur pada umumnya, dan Sulawesi Selatan pada
khu_susnya mempunyai potensi vmuk membangun, karena memiliki sumber
produksi yang cukup potensial untuk dikembangkan, misalnya hasil-hasil pertanian,
petkebunan, perikanan, peternakan, perdagangan serta hasil-hasil industri.

Salah satu pelabuhan laut di Sulawesi Selatan dan berfungsi unfuk

mendistribusikan barang dan ams penumpang dari dan ke wilayah (pulau) lainnya

adalah Pelabuhan Awerange. Pelabuhan ini berada di tengah-tengah wilayah
pembangunan Sulawesi Selatan, yaitu di Kabupaten Barru.
Dilihat dari pengoperasian peIayaEm Pelabuhan Awerange, maka pelabuhan

tersgbut pada umumnya melayani jalur dengan beberapa daerah pulau Kalimantan.
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Pelayaran dari jalur ini selaip mengangkut penumpang, umumnya juga mengangkut
hasil-hasil hutan dan barang-barang lainnya. Ini berarti bahwa Pelabuhan Awerange
mempunyal peranan yang amat pentirag dalam mendistribusikan barang-barang
perdagangan dari dan ke daerah tersebut dan ini menyebabkan Kabupaten Barru
berpeluang untuk memanfaatkan pelabuhan ini sebagai salah sata unsur
perkembangan daerah.

Peranan pelabuhan laut Awerange akan berarti- jika didukung dengan
kelepgkapan dan keoptimalan kinerja dari fasilitas-fasilitas pelabuhan, dan untuk
mendukung hal tersebut, perlunya pembangunan fasilitas-fasilitas penunjang dan

fasilitas yang sudah ada perlu peningkatan pelayanan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

masalah yang dapét dirumuskan adatah:

a. Bagaimana pengaruh Pelabuhan Awerange terhadap perkembangan Kabupaten
Barru?

b. Apakah sarana dan prasarana Pelabuhan Awerange sudah cukup tersedia untuk
mendukung aktivitas bongkar muat penumpang dan barang pada saat sekarang
dan yang akan datang?

1.3. Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian ini adalah;

a. Untuk mengetahii pengaruh keberadzan Pelabuhan Awerange terhadap

perkembangan Kabupaten Barru.
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b. Uniuk mengetahui keberadaan sarana dan prasarana bongkar muat di pelabuhan.
Manfaat penelitian ini adalah: .

a. Sebagai bahan masukan terhadap pemerintah daerah Kabupaten Barmu, khususnya
Kantor Syahbandar Pelabuhan Awerange dalam upaya peningkatan transportasi
yang berperan.dalam perkembangan Kota Barru.

b. Sebagai bahan masukan bagi pengusaha kayu dan pengusaha lainnya dalam
mengembangkan usahanya, khususnya mengenai perkembangan yang

berhubungan dengan usahanya.

1.4. Mctode Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru,
Propinsi Sulawesi Selatan. Daerah ini dipilih karena Pelabuhan Awerange sebagai
obyek dalam penelitian berada dalam wila?ah tersebut.
1.4.1. Teknik Pengumpulan Data
Data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai berikut:
a. Penelitian Langsung (Lapangan)

Penelitian cara ini bertujuan untuk mendapatkan data primer dan beberapa

informasi yang dapat menunjang penulisan ini, misalnya dengan cara

wawancara pada beberapa pihak yang terkait langsung dengan penelitian

ini. Di antaranya Direkfur Jenderal Perhubungan Laut Propinsi Sulawesi

Selatan, Syahbandar Pelabuhan Awerange, dan pihak Jain yang terkait.
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1.4.2.

b. Penelitian Kepustakaan
Penelitian cara ini dilaksanakan pada instansi-instansi pemerintah dan
swasta, baik yang ada di Kabispaten Barru maupun yang ada di Propinsi
Sulawesi Selatan. Penelitian cara ini adalah untuk mendapatkan data
sekunder.

Dalam penelitian ini data yang diperiukan antara lain:

a. Volume bongkar muat barang dan penumpang pada Pelabuhan Awerange.

b. Fasilitas Pelabuhan Awerange dan tingkat pemanfaatannya.

¢. Arus lalu lintas bongkar muat barang dan penumpang pada Pelabuhan
Awerange.

d. Arus lalu lintas bongkar muat barang dan penumpang pada beberapa
pelabuhan di Sulawesi Selatan,

e. Jumiah kapal yang beroperasi d%Hl kapasitas angkut kapal,

f. Data-data sosial ekonomi Kabupaten Barru, seperti penduduk, lapangan
usaha dan keadaan geografis.

g. Keadaan prasarana Pelabuhan Awerange, misalnya panjang dermaga.

Sumber Data

Untuk memperoleh data seperti yang disebutkan di atas, peneliti
mendatangi instansi-instansi yang tquait dalam penelitian ini, seperti:
a. Kantor Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Sulawesi Selatan, untuk

mendapatkan data bongkar muat barang dan penumpang di Pelabuhan
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Awerange dan beberapa pelabuhan di Sulawes )gel tan, kebijakan-
kebijakan bldang perhubungan di Kabupateanarruf}:,r

b. Syahbandar Unit Kerja Pelabuhan Awerange, untuk mendapatkan data

volume bongkar muat barang dan jenis barang yang dibongkar dan

dimuat di Pelabuhan Awerange, tingkat pemanfaatan fasilitas pada .

Pelabuhan Awerange, bobot dan rute kapal yang berlabuh di Pelabuhan
Awerange.

¢. Bappeda Kabupaten Barru, untuk mendapatkan informasi perencanaan
pembangunan Daerah Kabupaten Barru,

d. Kantor Statistik Kabupaten Barru, untuk mendapatkan data lain yang
diperlukan.

e. Dinas Perdagdngan, Pertanian"Tanaman Pangan, Perkebunan, Peternakan
Perikanan Daerah Kabupaten Barru, untuk mendapatkan data jumliah

produksi komoditi setiap sektor dan data sosial ekonomi lainnya.

1.4.3. Metode Analisis
_.. . Metode analisis yang digunakan dalam mengelola data-data yang
dipercleh y:aitu:
a. Analisis kualitatif yait:l dilakukan secara deskriptif dalam mengelola data-
data visual ;:lengan menggambarkan atau menguraikan secara jelas apa

yang ada disertai perbandingan-perbandingan. Karena kebanyakan data

yang diambil bersifat kualitatif,

e




b. Analisis kuantitatif, yaitu mengolah data-data yang bersifat kuantitatif
dengan menggunakan pendekat;m secara sistematis, model analisis yang
digunakan adalah:

- Metode regresi linier
Untuk mengetahui kecenderungan perkembangan arus bongkar muat
barang pada masa yang akan datang.
Rumus:
7= a+b(R

NI XY - (ZX) (X))

b = - =
NZX ') - (ZX)
a = 2 XX
N N
Dimana: )

Y = Jumlah peningkatan arus barang dan penumpang untuk tahun
dihitung

XP = Periode tambahan tahun awal sampai tahun terhitung
a,b=Tetapan

- Penilaian kinerja pelabuhan dengan mengukur kemampuan dermaga
(BOR = Berth Occupancy Ratio)

Rumus :

BOR = (Q_kunjungan -"GPGI)‘-(Zkapa! menunggu)
> rata-raia kapalyang

; umlah
dapat ditampung pada X [ Jum ] X(365)
tambahan tiap hari fambahan

X100%
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¢. Analisis shift sharg

Analisis shift share dapat digunakan untuk mengetahuyi kinega
perekonomian kabupaten, pergeseran struktur, posisi relatif sektor-sektor
ekonomi dan identifikasi sektor-sektor unggul kabupaten dalam kaitannya

dengan perekanomian acuan (nasional dan propinsi) dalam dua atau lebih

titik waktu (Mappadjantji A., 1996).

*

Rumus:

S R AR N R G
Y Yi Y ||y Vi

1

Dimana:

Y* = Indikator ekonomi nasional akhir tahun kajian,

Y = Indikator ekonomi nasional awal tahun kajian,

Y; = Indikator ekonomi nasional sektor i akhir tahun kajian
Y: = Indikator ekonomi nasional sektor i awal tahun kajian

yi =Indikator ekonomi kabupaten sektori akhir tzhun kajian

yi = Indikator ekonomi kabupaten sektor i awal tahun kajian

|




1. 5. Kerangka Pembahasan

Untuk mengetahui pengaruh -pelabuhan Awerange terhadap perkembangan

Kabupaten Barru dan kelengkapan sarana/prasarana untuk mendukung kegiatan di

pelabuhan Awerange, peneliti menggunakan pendekatan sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui pengaruh pelabuhan Awerange terhadap perkembangan
kabupaten Barru, peneliti menggunai:an analisis kualitatif dengan menguraikan
secara jelas data-data yang ada. Yaitu melihat volume barang yang dibongkar dan
dimuat di pelabuhan Awerange yang merupakan satu-satunya alat transportasi di
Kabupaten Barru yang digunakan sebagai arus lalu lintas barang ke pulau lainnya.
Selain itu, peneliti juga menggunakan analisis shift share sebagai pendekatan
umum untuk mengetahui kinerja  perekonomian kabupaten dengan
mengidentifikasi sektor keunggular:. Dalam hal ini, pengamh pelabuhan
Awerange terhadap perkembangan kabupaten Barru termasuk dalam sektor
angkutan dan komunikasi,

Untuk mengetahui perkembangan keberadaan pelabuhan Awerange pada masa
yang akan datang, peneliti menggunakan metode regresi linear - sebagai
ramalan kecenderungan perkembangan Kabupaten Barru nantinya.

Untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana pelabuhan Awerange dalam
mendukung  aktivitas bongkar muat barang dan penumpang, peneliti
menggunakan Berth Occupancy Ratio sebagai kinerja pelabuhan dalam mengukur
kemampuan dermaga. Sedangkan sarana dan prasarana lainnya disesuaikan

dengan kegiatan di pelabuhan.
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Hasil pendekatan tersebut akan memberikan dua g haL al_tu memberikan

r’*“h
pengaruh terhadap perkembangan kabupaten Barru dan te{gsgla tidaknya sarana dan
prasarana untuk mendukung aktivitas bongkar muat. Untuk memberikan kesimputan

batiwa pelabuhan merupakan salah satu embrio perkembangan, maka harus didukung

oleh kondist sarana dar prasarana pelabuhan yang memadati

u
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1. 5. Kerangka Pemikiran

Pelabuhan merupakan salah satu”
embrio perkembangan

Kondisi Sarana
dan Prasarana Pelabuhan

Y

v

Masatah

& Teori dan Standar
M Kebijaksanaan

h J

¥

Analisis
M Deskriptif: " menguraikan data-
data (kualitatif} disertai perban-
dingan.
B Kuaatitatif
- Regresi linear
- Penilaian kinerja pelabuhan
- Shifi share

l

1 Berpengaruh terhadap pengembangan
Kabupaten Barru.

¥ Tersedia sarana dan prasarana untuk
mendukung aktifitas bongkar muat,

Ya Tidak

Ya
h 4

Kesimpulan
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1. 6. Siste;naﬁka Pembahasan

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai

berikut :

Babl

Bab IT

Bab III

Bab IV

BabV

Pendahuluan yax{g menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat dari penelitian, metodologi penelitian, kerangka pemikiran,
dan sistematika pembahasan,

Berisi tentang tinjauan dan teori-teori meliputi pengertian pelabuhan,
sistem transportasi laut, fasiiitas pelabuhan, peranan transportast dalam
pembangunan ekonomi daerah dan peranan pelabuhan dalam
perdagangan.

Membahas téntang gambaran umum wilayah penelitian, meliputi keadaan
geografi dan kependudukan, prasarana transportasi, karakteristik
pelabuhan, kondisi sarana dan prasarana pelabuhan serta arus kunjungan
kapal, barang dan penumpang.

Pembahasan yang berisi tentang ramalan arus lalu lintas barang dan
penumpang, “finjauan karakteristik pelabuhan dan sarana prasarana
pelabuhan serta peranan keberadaan pelabuban dalam perkembangan

kabupaten Barmu.

Penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian

Jinca M. Y. (1995), mengemukakan bahwa pelabuhan adalah tempat yang
aman untuk berlabuhnya kapal-kapal sehingga kegiatan bongkar muat dapat
berlangsung demi menjamin keamanan barang yang akan dibongkar dan a}tau akan
dimyat di pelabuhan, Kemudian lei)ih lanjut dikemukakan, dari segi sub-sistem
transportasi, pelabuhan merupakan simpul dari mata rantai bagi kelancaran
trangportasi laut dan darat. Jadi dengan demikign pelabuhan adalah suatu daerah
perairan yang terlindung terhadap badai, ombak, dan arus, sehingga kapal dapat
mengadakan olah gerak, bersandar, membuang jangkar sedemikian rupa sehingga
bongkar muat atas barang dan perpindah-an penumpang dari barang dapat terlaksana
dengan aman,

Selanjutnya pelabuhan adalah perairan yang terlindung terhadap gelombang,
yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal dapat
bertambat untuk membongkar muatannya, dan gudang-gudang dimana barang-barang
dapar disimpan dalam waktu yang lebih lama selama menunggn pengiriman ke
daerah tujuan atau pengapalan (Triatmodjo B., 1996).

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelabuhan merupakan
bandar yang dilengkapi dengan bangunan-bangunan untuk,pelayanan muatan dan

penumpang seperti dermaga, tambatan, dengan segala perlengkapannya,




Kramadibrata S. (1985), mengemukakan bahwa pelabuhan merupakan tempat
kapal-kapal bersandar untuk menurunkan barang daerah lain, dan sebaliknya sebagai
tempat pemuatan barang yang ada di daerah itu untuk dikirim ke daerah lain. Lebih
fanjut dikemukakan bahwa pelabuhan merupakan titik siapul pusat hubungan dari
suatu daerah belakang dan penghubung dengan daerah luarnya.

Dalam peraturan pemerintah Nomor 11 Tahun 1983 tentang pembinaan
kepelabuhanan menyebutkan bahwa pelabuhan adalah dat;rah tempat berlabuh dan
atau bertambatnya kapal laut serta kendaraan air lainnya untuk menaikkan dan
menurunkan penumpang, bongkar muat barang dan hewan, serta merupakan daerah
lingkungan kegiatan ekonomi.

Menurut Jinca, M;;Y. (1995), bahwa pelabuban dapat juga dipandang sebagai
perusahaan dalam sistem ekonomi dimana perpindahan muatan dari sudut pengusaha
pelabuhan melengkapi fasilitas kapal di pelabuhan, antara lain; alur pelayaran dari
dan ke pelabuhan, peralatan tambat, kegiatan bongkm: muat di dermaga, pengecekan
barang, pergudangan, penyediaan jaringan transportasi lokal di kawasan pelabuban
dan sebagainya. Sedangkan fungst perpin&ahan muatan darl sudut pemilik kapal di
pelabuhan dapat dipercepat, dan fungsi perpindahan barang dari pandangan pengirim
barang dalam menjamin terselenggaranya aliran barang keluar masuk pelabuhan
dalam keadaan baik dan lancar sehingga biaya yang terjadi serendah mungkin.

Fungsi pelabuhan dalam arti luas adalah sebagai interface, link, gateway,

industry entity, distribution center dan sebagai indikator pertumbuhan industri. \

Fu,




Fungsi pelabuhan sebagai interface dimaksudkan z?dal‘éﬁ%}ﬁégﬁ* menyediakan
berbagai fasilitas dan pelayanan jasa yang dibutuhkan mm dari kapal
yang satu ke kapal yang lainnya dalam transshipment.

Fungsi pelabuhan sebagai industry entity ka;ena pelabuhan dapat memiliki
industrial estate atau zona lengkap dengan jaringan dan jasa transportasinya. Ditinjau
dari kegiatan storage, maka fungsi pel.abuhan telah berkembang menjadi pusat
distribusi. Ketidaksamaan waktu antara produksi atau kedatangan barang dengan
konsumsi atau waktu penjualan mengakibatkan stok penyangga, yang akhirnya
menjadikan pelabuhan sebagai pusat distribusi barang dengan tujuannya masing-
masing.

Perwujudan peran pelabuhan terhadap pembangunan ekonomi antara lain:

1. Membuka kesempatan bagi pengembangan aktivitas perdagangan dengan negara
atau daerah lain.

2. Dengan adanya perdagangan luar negeri, memungkinkan adanya devisa hasil
ekspor,

3. Tarif bongkar muat di pelabuhan berpengaruh terhadap harga jual barang ekspor
yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap pendapatan negara.

4, Aktivitas pelabuhan menciptakan kesempatan kerja.

Dengan demikian, pelabuhan merupakan salah satu mata rantai transportas
yang menunjang roda perekonomian negara atau suatu daerah dimana pelabuhan
tersebut berada. Perindustrian, pertambangan, pertanian dan perdagangan pada

umumnya membutuhkan jasa transportasi termasuk jasa pelabuhan.




Oleh sebab itu pengembangan suatu. pelabuhan bukan saja untuk kepentingan
pelabuhan, tetapi akan mempengaruhi berbagai sektor yang ditunjang (Salim

Abbas, 1995).

2.2. Sistem Transportasi Laut

Sistem transportasi laut adalah menggerakkan lalu lintas angkutan dari suatu
daerah ke tempat lainnya, tujuannya adalah mengefisienkan angkutan laut sehingga
biaya angkutan laut menjadi rendah. Untuk mencapai ini perlu pemanfaatan investasi
dalam sistem angkutan laut baik antdr pulau maupun lokal harus semaksimal
mungkin (Ofyar, 1991)

Sejalan dengan yang disebutkan di atas. Maka sistem transportasi laut sangat
mendukung perekonomiap suatu wilayah karena akan mempengaruhi biaya produksi
barang dan jasa yang dihasilkan di wilayah itz dan ini akan nampak pada persaingan
produk yang dihasilkan dalam pasar.

Menurut Jinca M. Y. (1995), perencanaan transportasi laut sangat dibutuhkan
sebagai konsekuensi daripada geografis wilayah pembangunan yang dikelilingi dan
atau diantarai oleh perkembangan dalam suatu wilayah/daerah serta adanya pulau,
Selanjutnya dikemukakan, perencanaan transportasi laut merupakan suatu proses
yang tujuannya mengembangkan sistem transportasi melalui laut untuk
menghindarkan persoalap yang sudah diduga sebelumnya serta mendayagunakan
sistem yang telah ada, sehingga ) memungkinkan manusia dan barang

bergerak/berpindah tempat dengan aman dan murah, “dan jika perlu atau

memungkinkan dengan cepat dan nyaman.
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Dalam perencanaan transportasi laut dapat dibedakan atas dua tingkatan
sistem transportasi, yaitu transportasi nasional dan transportasi regional/pedataman.
Sistem transportasi nasional adalah transportasi yang mencakup dan melayani
seluruh wilayah nasional. Pada sistem ini biasanya menghubungkan kota-kota pantai
utama sebagai pusat wilayah pengembangan utama antara lain seperti Surabaya,
Medan, dan Makassar, Sedangkan sistem transportasi regional/pedalaman adalah
transportasi yang menghubungkan kota-kota pantai sebagai pusat pengembangan
di tingkat regional. Fungsi yang diemban dari sistem transportasi regional adalah
untuk dapat mendukung  atau r:;erangsang pengembangan daerah untuk
kesejahteraan daerahnya maupun peningkatan dan pengembangan ekonomi nasional
(Jinca, M. Y., 1995).

Siste.em transportasi laut mempunyai tiga (3) komponen dasar yang terdiri dari
angkutan laut, keselamatan pelayaran dan pelabuhan, yang mempunyai fungsi
memindahkan barang dan orang dari tempat asal ke tempat tujuan,

Dalam melaksanakan fungsinya, sistem transportasi laut harus dioperasikan
dan dikelola secara efisien dan efektif. Untuk itu ketiga komponen tersebut
harus didukung' oleh komponen pengelolaan yang terdiri dari perangkat lunak
seperti perundang-undangan, peraturan, kebijaksanaan, manajemen pengelola
dan manajemen pembina serta sumberdaya manusia. Komponen-komponen

tersebut membentuk satu sistem yang saling berinteraksi dan berinterdependensi

-

satu sama lain.




Sebagai satu  sistem, transportasi laut mempunyai tujuan, yaifu
terciptanya operasi angkutan laut (}nanusia dan barang) yang selamat, aman,
lancar, cepat, tertib dap teratur, nyaman, berdayaguna, tepat waktu, efisien dan
efektif. (Hartati, S. 1997).

Bagi transportasi air, khususnya angkutan laut memiliki peranan sebagai
berikut;

a. Pengoperasian pelayaran dalam negeri dan luar negeri dengan menaikkan kualitas
pelayanan jasa-jasa anglcutan; )

b. Dalam bidang operasi meningkatkan produktivitas angkutan laut;

c. Penyediaan fasilitas pelabuhan untuk berlabuhnya kapal-kapal;

d. Dalam operasional spsaran utama, yaitu pemerataan ekonomi nasioral dalam

pembangunan (Salim Abbas, 1995).

2.3. Fasilitas Pelabuhan
Pelabuhan adalah lingkungan kerja yang terdiri dari area daratan atau perairan
yang dilengkapi dengan fasilitas tempat berlabuh dan bertambatnya kapal untuk

1

terselenggaranya bongkar muat barang serta turun naiknya penumpang dari suatu
moda transportasi laut (kapal) ke moda trmspoﬁasi lainnya atau sebaliknya. (Salim
Abbas, 1995). B )

Oleh karena itu berbagai kegiatanldi pelabuhan harus dapat dilakukan secepat
mungkin, dan kapal dapat segera mungkin meninggalkan pelabuban. Berbagai
kegigtan. yang ada di pelabuhan antara lain melakukan bongkar muat barang dan

menaik-turunkan penumpang, penyelesaian surat-surat administrasi, pengisian bahan
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bakar, reparasi, penyediaan air bersih dan sebagainya. Untuk bisa memberikan

peluyanan yang baik dan cepat maka pelabuban harus memenuhi beberapa

persyaratan sebagai berikut:

a. Harus ada hubunga.n yang mudah antar transportasi air dan darat seperti jalan
raya, sehingga barang-barang dapat diangkut ke dan dari pelabuhan dengan
mudah dan cepat.

b. Pelabuhan berada di suptu lokasi yang mempunyai daerah belakang (daerah
pengaruh) subur dengan populasi pend.'uduk yang cukup padat.

c. Pelabuhan harus mempunyai kedalaman air dan lebar alur yang cukup.

d. Pelabuhan harus memiliki fasilitas bongkar muat barang dan gudang—gudang.
penyimpanan barang,

e. Pelabuban harus mempunyai fasilitas untuk mereparasi kapal-kapal.

Menurut Triatmodjo, B. (1996), untuk memenuhi persyaratan tersebut pada
umumnya pelabuhan mempunyai fasilitas-fasilitas di antaranya:

a. Pemecah gelombang, yang digunakan untuk melindungi daerah perairan
pelabuhan dari gangguan gelombang. Gelombang besar yang datang.dari faut
lepas akan dihalangi oleh bangunan ini. Apabila, daerah perairan sudah terlindung
secara alamiah, maka tidak diperlukan pemecah gelombarig.

b. Alur pelayaran, yang berfungsi untuk mengarahkan kapal-kapal yang akan
keluar/masuk ke pelabuhan. Alur pglayaran harus mempunyai kedalaman dan
lebar yang cukup uniuk bisa dilalui kapal-kapal yang menggunakan pelabuhan.

Apabila laut dangkal, maka harus dilakukan pengeruk‘an untuk mendapatkan

kedalaman yang diperlukan,




c. Kolam pelabuhan, merupakan daerah perairan dimana kapal berlabuh untuk
melakukan bongkar muat, melakukan gerakan untuk memutar. Kolam pelabuhan
harus terlindung darj gangguan gelombang dan mempunyai kedalaman yang
cukup. Di laut yang dangkal diperlukan pengerukan unfuk mendapatkan
kedalaman yang direncanakan. i

d. Dermaga, adalah bangunan pelabuhan yang digunakan untuk merapatkan kapal
dan menambatkan pada waktu bongkar muat barang. Ada dua macam dermaga,
yaitu yang berada di garis pantai dan sejajar dengan pantai disebut Quai atau
Wharf, dan yang menjorok (tegak lurus) pantai disebut Pier. Pada pelabuhan
barang, di belakang dermaga harus terdapat h‘a]aman yang cukup luas untuk
menempatkan barang-barang selama menunggu pengapalan atau angkutan ke
darat,

e. Alat penambat, dighlnakan untuk m‘enambatkan kapal pada waktu merapat di
dermaga maupun menunggu di perairan sebelum bisa merapat ke dermaga. Alat
penambat bisa diletakkan di dermaga atau di perairan berupa pelampung
pengmbat. Pelampung penambat ditempatkan di dalam dan di Iuar perairan
pelabuhan. Bentuk lain dar pelampung penambat adalah dolphin yang terbuat
dari tiang-tiang yang dipancang dengan alat penambat.

f.  Gudang, untuk menyimpan barang-bafang yang harus menunggu pengapalan.

g Gedung terminal untuk keperluan administrasi.

h. Fasilitas bahan bakar untuk kapal.

i. Fasilitas pandu kapal, kapal tunda dan perlengkapan lain yang diperlukan untuk
membawa kapal masuk/keluar pelabuhan. Untuk kapal-kapal besar,
keluar/masuknya kapal dari dan ke pelabuhan tidak boleh dengan kekuatan
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(mesin) sendiri, sebab perputaran_ baling-baling kapal dapat menimbulkan
gelombang yang akan mengganggu kapal-kapal yang sedang melakukan bongkar
muat barang. Untuk itu kapal harus dihela oleh kapal tunda, yaitu kapal kecil
bertenaga besar yang dirancang khusus untuk menunda kapal.

j. Peralatan bongkar muat barang seperti kran darat, kendaraan untuk
mengangkat/memindahkan barang.

k. Fasilitas lain untuk keperluan penumpang, anak buah kapal dan muatan kapal.

2.4. Peranan Transportasi dalam Pembangunan Ekonomi Daerah

Menurut Kamaluddin R, (1987), transportasi adalah suatu usaha mengangkut
atau membawa barang Iélan atau penumpang dari suatu tempat ke tampat lainnya.
Usaha transportasi ini bukan hanya berupa gerakan barang dan orang dari suatu
tenipat ke tempat lain dengan kondis:i yang statis, akan tetapi transportasi itu selalu
diusahakan perbaikan dan kemajuannya sesuai dengan peradaban dan teknologi.
Dengan demikian transportasi itu selalu diusahakan perbaikan dan peningkatannya,
sehingga akan tercapai efisiensi yang lebih baik. Ini berarti bahwa pengangkutan atau
pemindahan penumpang dan barang dengan transportasi, akan dapat mencapai ke
tempat tujuan dan akan menciptakan/menaikkan kegunaan dari barang yang diangkut.
Kegunaan yang dapat diciptakan oleh ,-transportasi atau pengangkutan tersebut,
khususnya, untuk barang yang diangkut, pada dasamya adalah tempat, waktu dan
kualitas barang,

Sehubungan dengan ini, Morlok (1985) mengemukakan pentingnya peranan

transportasi dalam pembangunan ekonomi adalah:
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a. Transportasi memungkinkan jangkavan yang lebih panjang untuk penyaluran

barang-barang yang dibutuhkan suatu daerah, dan memungkinkan digunakannya
sumber-sumber yang lebih murah ataupun lebih tinggi mutuny:a. '

b. Pemakaian sumber-sumber penyaluran yang lebih efisien mengakibatkan
timbulnya kekhususan setiap daerah ataupun pembagian pekerja yang sesuai,
yang dengan sendirinya menimbulkan penambahan dalam jumlah barang
yang dikonsumsi. "

c. Oleh karena penyaluran barang-barang tidak lagi terbatas pada suatu daerah
lokasi saja, barang-barang dapat disalurkan dari sumber-sumber alternatif lainnya
gpabila sumber yang biasa dipakai tidak dapat memenuhi kebutuhan, Ini
tersedia secara lokal sehingga akan lebih ekonomis untuk mendatangkan dari
tempat yang jauh,

Transportasi mél.niliki pengziruh besar terhadap perorangan, masyarakat,
pembangunan ekonomi dan sosial politik suatu negara. Transportasi merupakan
komponen utama bagi berfungsinya suatu kegiatan masyarakat. Dimana transportasi
tersebut berkaitan dengan pola kehidupan masyarakat lokal serta daerah layanan atau
daerah pengaruh aktivitas-aktivitas produksi sefta barang-barang dan jasa yang dapat
dikonsumst, i
a. Transportasi dalam kehidupan rnasyar:akat.

Transportasi bermanfaat bagi masyarakat, dalam artian hasil produksi dan
bahan-bahan baku suatu daerah dapat dipasarkan kepada perusahaan industri.
Dalam mengangkut bahan-bahan baku dan barang-barang jadi dibutuhkan jasa-

jasa transportasi (darat, laut dan udara).
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Selain itu transportasi akan mendu penduduk dan
pemerataan pembangunan. Penyebaran pend.uduk ke seluruh pelosock tanah air
menggunakan berbz;gai jenis moda transportas.
. Spesialisasi secara geqgrafis

Tiap-tiap daerah memiliki kekhususan/spesialisasi yang berbeda-beda
dengan daerah-daerah yang dikarenakan spesialisasi secara geografis tersebut,
akan dapat dijual atau dipasarkan jika tersedia alat pengangkutan yang memadai.
. Produksi yang ekonomis

Suatu produg}csi akan bermanfaat dan ekonomis, jika tersedia moda
transportasi yang cukup. Pada bagian ini nampak hubungan antara transportasi
dengan produksi, yaitu:

- Dengan tidak tersedianya transportasi masyarakat tidak akan mengenyam
keuntungan hasil produksi.

- Harus diusahakan pemanfaatan alat angkut seefektif dan seefisien mungkin,
sehingga akan memberikan dampak makro dan mikro terhadap pembangunan
ekonomi,

. Pembangunan Nasional dan Hankamn;s

Selain peranan transportasi tersebut di atas, yang sangat penting adalah

pembangunan nasional dan pembangunan seluruh wilayah Indonesia serta

pemerataan pembangunan dan bagi pertahanan dan keamanan nasional Indonesia

(Salim Abbas, 1993).
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Siregar M. (1990), menguraikan bahwa pengangkutan menyebabkan nilai
barang lebih tinggi di tempat tujuan daripada di tempat asal, dan nilai tersebut
lebih besar daripada biaya yang dike‘lluarkan untuk biaya pengangkutannya. Nilai
yang diberikan oleh pengangkutan adalah berupa nilai tempat dan nilai waktu.
Kedua nilai ini diperoleh jika barang telah diangkut ke tempat dimana nilainya
lebih tinggi dan dapat dimanfaatkan tepat pada waktunya.

Pengangkutan memberikan jasanya kepada masyarakat, yang disebut jasa
angkutan. Sebagaimana sifat jasa-jasa lainnya, jasa angkutan akan habis dengan
sendirinya, dipakai atau tidak dipakai. Jasa angkutan merupakan hasil perusahaan
angkutan yang bermacam-macam jenisnya sesuai dengan banyaknya jenis alat
angkutan. Sebaliknya jasa angkutan merupakan salah satu faktor masukan dari
kegiatan ekonomi lainnya.

1

Peranan pengangkutan tidak hanya untuk melancarkan arus barang dan
mobilitas manusia. Pengangkutan juga membantu tercapainya pengalokasian
sumber-sumber ekonomi secara optimal. Olehnya itu jasa angkutan harus cukup
tersedia secara merata dan terjangkau daya beli masyarakat.

Pengangkutan berfungsi seb;gai sektor penunjang pembangunan dan
pemberi jasa bagi perkembangan ekonomi. Jika kegiatan-kegiatan ekonomi
telah berjalan, jasa angkutan periu terus tersedia untuk menunjang kegiatan-
kegiatan tersebut.

Dalam pembangunan suatu daerah, transportasi befkaitan erat dengan
pembangunan ekonomi daerah tersebut dan saling berpengaruh antara satu

dengan lainnya.
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Selain tersebut di atas, beberapa manfaat transportast dapat diuraikan sebagai

berikut:

a‘

Manfaat ekonomi yang diperoleh dari transportasi adalah:

t

Merangsang perttimbuhan produksi.
‘Semakin jauh luas jangkavan jaringan angkutan yang menghubungkan ke
wilayah/daerah lain (pasar) semakin merangsang pertumbuhan produksi di
tempat tersebut.

Melancarkan dan memudahkan distribusi bahan-bahan kebutuhan di pasar-
pasar yang berbeda,

Dengan sarana angkutan yang baik, kelebihan suplai disuatu tempat dengan
cepat dapat didistribusikan ke daerah lain yang membutuhkan.

Memudahkan akumulasi

Guna memperoleh jumlah produksi yang diinginkan, perlu melakukan
pembelian dari beberapa daerah lainnya. Aktivitas itu dapat terlaksana jika
tersedia sarana dan prasarana transportasi yang memadai.

Transportasi adalah sebagai alat untuk menstabilkan harga-harga.

Merangsang naiknya nifai tanah di sekitar jalur transportasi yang tersedia.

Menunjang terciptanya spesialisast yang lebih luas,

Manfaat transportasi dilihat dasi sudut politik

Suatu wilayah/daerah memiliki kawasan teritorial (darat, laut dan udara). Hal

tersebut perlu dibina menjadi satu kesatuan wilayah yang utuh. Dengan demikian

hendaknya ditunjang dengan transportasi yang baik dan lancar, Sehingga akan

diperoleh manfaat sebagai berikut:
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- Hubungan pemerintah daerah dengan pemerintah pusat dapat berjalan lancar.
- Upaya mewujudkan territorial rilenjadi satu kesatuan politik menjadi lebih
mudah.
- Pelayanan masyargkat dapat dilakukan dengan mudah, cepat dan merata.
Selanjutnya, jika kegiatan ekonomi 31;atu wilayah tumbuh dan berkembang,
maka transportasi tetap akan merupakan kegiatan penting yang memegang peranan
dalam tatanan kegiatan ekonomi, Dalam hal ini fungsi transportasi adalah:
a. Menghubungkan antara sumber bahan baku, tempat produksi dan pelanggan.
b. Mengangkut bahan jadi ke daerah pemasaran.
Melihat uraian di atas, berarti peranan transportasi sangat penting karena
sumber-sumber produksi daerah i)ergerak lebih luas sehingga pembangunan ekonomi

daerah menjadi berkembang, 1

2.5. Peranan Pelabuhan dalam Perdagangan

Nasution (1996), mengemukakan bahwa pelabuhan merupakan suatu unit
ekonomi yang berperan merangsang pertumbuhan dan perkembangan perdagangan
atau perekonomian terdiri atas kegiatan penyimpanan, distribusi, pemrosesan,
pemasaran, dan lain-lain. Lebih lanjut dikemukakan Mahmuddin (2000) bahwa
pembangunan suatu pelabuhan bukan semata-mata untuk mencari keuntungan, akan
tetapi harus bisa memberi manfaat ekonomi pada masyarakat. Dalam hubungan inj

jelas kelihatan pelabuhan sebenarnya merupakan suatu unit pelayanan yang bisa dan

dapat berperan dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan perdagangan
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khususnya dalam ekonomi pada umumnya. Melalui pelabuhan akan dimasukkan
barang yang berasal dari luar daerah ataul;ebaliknya.

Pelabuhan laut merupakan salah satu mata rantai dalam proses jasa distribust
(perdagangan dan pengangkutan) secara lebih luas. Tersedianya pelabuhan yang
dilengkapi dengan fasilitas pelabuhan akan menentukan kegiatan perdagangan,
dengan demikian akan menentukan kunjungan kapal. Dalam hal ini dalam kegiatan
perdagangan, kapal dan pelabuhan terdapat semboyal-l yang telah dikenal secara luas
yaity kapal mengikuti perdagangan dan perdagangan mengikuti kapal.

Kapal mengikuti perdagangan ar.tinya, jasa pelayaran akan diselenggarakan
mengunjungi pelabuhan-pelabuhan, hal ini memungkinkan apabila volume barang
dalam jumlah yang cukup. Sedangkan perdagangan mengikuti kapal, maksudnya
barang yang dihasilkan oleh suvatu daerah yang akan dipasarkan ke luar daerah,
karepa tersedia kapal yang mengunjungi pelabuhan (Mahmuddin, 2000),

Suatu pelabuhan yang dikelola dengan efisien serta dilengkapi dengan fasilitas
yang memadai akan membawa keuntungan dan dampak positif bagi perdagangan dan
perindustrian dari hinterland tempat pelabuhan tersebut berada.

Selanjutnya Mahmuddin (2000), mengemukakan bahwa pelayaran dan
pelabuhan dalam negara yang terdiri atas banyalg\puiau seperti Indonesia mempunyai
perapnan yang sangat penting. Secara sempit dalam kaitannya dengan perdagangan
antar pulau akan mempermudah, memperlancar dan memperluas. Secara lebih luas
dapat dikatakan sebagai fungsi penunjang terhadap pencapaian perwujudan v;awasan

nusantara dalam bidang ekonomi.
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BAB I
GAMBARAN UMUM DAN KEADAAN EKONOMI
DAERAH PENELITIAN

3.1. Tinjanan Umum Kabupaten Barru.

3.1.1. Keadaan Geografi

Kabupaten Barru mempunyai Iuas 1.174,72 km?® atau tepatnya terletak di

antara 47 4' 49" — 4% 47" 35" Lintang Sefatan dan 199° 35' 00" — 119° 49' 16"

Bujur Timur. Daerah ini terletak di tengah-tengah wilayah Propinsi Sulawesi Selatan

atau berbatasan langsung dengan:

Sebelah Utara berbatasan dengan Kotamadya Parepare.

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone.
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kagbupaten Pangkep

Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar,

Kabupaten Barru secara administrasi terdiri dari lima kecamatan untuk lebih

jelasnya sebagaimana pada tabel 3.1.

Tabel 3.1.
Luas Wilayah Kabupaten Barru
Dirinci Menurut Kecamatan, Tahun 1998
No Kecamatan - Lu a§ Prosentase
(Km’)
1. { Tanete Riaja 488,55 41,5
2. | Tanete Rilau : 79,17 6,7
3. | Barru 219,37 18,7
4. | Soppeng Riaja 171,05 14,6
5. | Mallusetasi 216,56 18,5
Jumlah 1.174,72 ' 100,0

Sumber : Kantor BPS Kabupaten Barru.
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Melihat tabel tersebut, diperoleh gambaran bahwa kecamatan yang terluas
wilayahnya adalah Kecamatan Tanete Riaja dengan Inas 488,55 km® dan jumlah
desa/kelurahan 13 buah dan kecamatan yang tersempit adalah Kecamatan Tanete

Rilau dengan luas 79,17 persegi dengan jumlah desa/kelurahan adalah 10 buah.

3.1.2. Aspek Kependudukan o
Dari aspek kependudukan jumlah penduduk Kabupaten Barru tahun 1999
adalah 152.472 jiwa, dengan rata-rata pertumbuhan 0,5 %, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel 3.2.
Tabel 3.2.

Perkembangan dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Kabupaten Barru, Tahun 1995 — 1999

No Tahun _ Jumlah Penduduk Peningkatan Pe nﬁﬁ;ﬁiﬁ %)
1 1995 ' 149.912 - -
2. 1996 150.359 447 0,60
3. 1997 150.818 459 0,31
4, 1698 151.509 691 0,46
S. 1999 152.472° 963 0,64
Jumlah 755,070 2.560 0,50

Sumber : Kantor BPS Kabupaten Barru

,

Sesuai dengan data jumlah penduduk Kai:upaten Barru yaitu 152.472 jiwa,
sekitar 40.552 penduduk tersebar dalam beberapa lapangan usaha, Jumlah tersebut
terdiri dari usia 10 tahun ke atas. Sebagaimana letak Kabupaten Barru 'yang cukup

strategis, maka dari beberapa lapangan usaha mayoritas penduduk bergerak dalam
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usaha pertanian yaitu sebanyak 26.269 jiwa. Sedangkan penduduk yang tidak
terdaftar dalam ke 9 sektor usaha sebanyak 57 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dalam tabel 3.3.

Tabel 3.3.

Jumlah Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas yang Bekerja
Dirinci Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Barru, Tahun 1999,

No Lapangan Usaha Jumlah (jiwa) | Persentase (%)
| ol | Pertanian 26.269 64,8
02. { Pertambangan dan penggalian - -
03. | Industri pengolahan 1.078 2,7
04. | Listrik, air dan gas 149 0,4
05. | Bangunan - 1.336 3.3
06. | Perdagangan, rumah makan dan hotel 3.985 9,8
07. | Angkutan dan komunikasi 2.814 7,0
08. | XKeuangan dan perusahaan - -
09. | Jasa 4.864 11,9
10. | Lainnya ! 57 0,1
Jumlah 40,552 100

Sumber : Kantor BPS Propinsi Sulawesi Selatan

3.1.3. Aspek Perekonomian

Perkembangan kegiatan ekonomi suatu wilayah memiliki peran penting dalam
membantu kelanjutan pembangunan wilayah tersebut. Demikian pula dengan
pembangunan sektor ekonomi. Potensi daerah Barru turut mendukung sektor
perekonomian, Hal ini dapat dilihat kondisi PDRB Kabupaten Barru dari 9 sektor

usaha untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 3.4.




Tabel 3.4
PDRB Dirinci Menurut Lapangan Usaha
Kabupaten Barru Atas Dasar Harga Konstan
Tahun 1996 — 1999

(Rp. Miliar)
Tahun o
No | Sektor Usaha 1996 1997 1998 1599 &
1, | Pertanian 7,46 7,70 7,31 772 1,15
2. | Pertambangan 0,15 0,18 0,14 0,16 2,17
dan penggalian
3. | Industri 6,40 7,08 8,12 7,95 7,72
pengolahan H
4. | Listrik, gas dan 0,11 0,12 0,13 0,14 8,37
air
5. | Bangunan 1,04 1,10 0,87 0,94 -3,31
6. | Perdagangan, 2,18 2,34 2,35 2,50 4,67
hotel dan
restoran
7. | Angkutan dan 0,38 0,95 0,86 0,97 3,30
komunikasi
8. | Keuangan, 0,75 0,76 0,63 0,66 ~4.17
persewaan, dan
jasa perusahaan
9, | Jasa 2,00 2,13 1,92 1,99 4,16
Jumlah 15,21 15,99 15,03 15,87 4,16

Sumber : Kantor BPS Sulawesi Selatan, 2000,

Pada tabel tersebut terlihat bahwa pertanian merupakan sektor utama dan
memberikan pendapatan terbesar pada PDRB Kabupaten Barru, dar selanjutnya
sektor industri pengolahan dan perdagangan.

Tingkat pertumbuhan PDRB B&}Hu dari tahun 1996 sampai tahun 1999
mengalami peningkatan sebesar 4,16 % atau PDRB Kabupaten Barru 1999 sebesar

15,87 milliar rupiah. Sedangkan total PDRB Propinsi Sulawesi Selatan pada tahun
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1999 adalah 963,11 milliar rupiah, dengan demikian PDRB Kabupaten Barru masih

sekitar 1,648 % dari total PDRB Propinsi Sulawesi Selatan untuk lebih jelasnya

sebagaimana dalam tabel 3.5.
Tabel 3.5
PDRB dirinci Menurut Lapangan Usaha

Propinsi Sulawest Selatan Atas Dasar Harga Konstan
Tahun 1996 - 1999

 (Rp. Miliar)
Tahun 0
No| SektorUsaha 1—55¢ 1997 1998 1999 7
Pertanian 334,84 342,86 351,61 351,61 0,65
2. { Pertambangan 34,88 32,12 35,18 41,89 6,29
dan penggalian
3. { Industri 112,83 124,72 117,47 121,47 2,49
pengolahan
4. | Listrik, gas dan 10,88 11,26 13,03 13,51 7,48
air
5. | Bangunan 56,39 61,71 44 89 44,92 -7,30
6. | Perdagangan, 151,52 162,21 158,48 161,78 2,21
hotel dan
restoran .
7. | Angkutan dan 63,17 70,97 70,46 74,61 5,70
komunikasi )
8. | Kevangan, 60,55 65,01 44,00 42 99 -10,79
persewaan, dan
jasa perusahaan
9. { Jasa 113,53 118,99 109,55 110,33 -0,95
Jumlah 048,59 989,34 936,62 963,62 0,51

Sumber : Kantor BPS Sulawasi Selatan, 2000,

-
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3.2, Prasarana Transporiasi

o

Jika dilihat dari permukaan jalan Kabupaten miliki jalan aspal
sepanjang 364,04 km atau 61,7 %, jalan kerikil sepanjang 40,40 km atau 6,8% dan
sepanjang 185,60 km atau 31,5% berupa jalan tanah, Jaringan jalan merupakan salah
satu faktor yang mendukung berkembangaya lalu lintas angkutan laut dengan
menghubungkan daerah pelabuhan dengan pusat-pusat permukiman atau pusat
kegiatan masyarakat di kota-kota kecamatan atau kabupaten. Kondisi prasarana jalan

yang baik dan angkutan ke daerah pedalaman ikut mendorong pertumbuhan lalulintas

angkutan laut,

3.3. Karakteristik Pelabuhan

Pembangunan pelabuhan Awerange dimulai dari tahun 1995/1996 dan mulai
dioperasikan pada tanggal 1 April 1996, Pelabuhan Awerange terletak. di wilayah
Kecamatan Soppeng Riaja, tepatnya di Desa Batu Pute. Kondisi fisik dasar pelabuhan
Awerange adalah:
a. Kondisi topografi

Pelabuhan Awerange yang beradaidi wilayah pantai memiliki ketinggian lahan

0 — 3 meter di atas permukaan laut.
b. Geologi
Pada umumnya kondisi tanah di Kecamatan Soppeng Riaja merupakan tanah

alluvial dan regosol, sedangkan jenis tanah di pelabuhan Awerange adalah jenis

alluvial.




¢. Angin
Pada umumnya di sekitar pelabuhan, hujan jatuh sekitar bulan Oktober sampai
dengan Maret, bertiup angin musim Barat. Sedangkan pada sekitar bulan April
sampai September saat musim kemarau bertiup angin musim Timur. Kondisi ini
umumnya sama untuk wilayah Kecamatan Soppeng Riaja. Namun, selama ini
kondisi angin tidak mempengaruhi Kegiatan bongkar muat kapal di pelabuhan
Awerange karena kondisi angin di pelabuhan ini lemah, Kecepatan angin berkisar
8 knot yang akan menguntungkan dan sangat baik bagi lokasi pelabuhan,

d. Pasang surut
Pada pelabuhan Awerange ketinggian air pasang mencapai 4,1 meter, sedangkan
pada kondisi air surut kedalamannya 2,1 meter. Kedalaman kolam pelabuhan

sekitar 7 — 9 meter.

3.4. Kondisi Sarana dan Prasarana Pelabuhan
3.4.1. Sarana Pelabuhan

Armada kapal yang dioperasikan di pelabuhan Awerange berkisar 60 buah.
Kapal tersebut berasal dari penduduk setempat yang dinamakan kapal domisili.

Jenis kapal yang digunakan ada dua yaitu kapal khusus memuat penumpang
dan kapal yang khusus memuat barang. Adapun tujuan kapal tersebut adafah pulan
Kalimantan dan Sulawesi Tengah (Toli-toli, Ogo amas). Ukuran kapal untuk
penumpang panjangnya 29,95 m dengan 177 GRT dan 53 DWT. Sedangkan kapal
khusus barang panjangnya bervariasi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada.

tabel 3.6.
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Tabel 3.6.
Beberapa Jenis Kapal yang Beroperasi
Pada Pelabuhan Awerange, Tahun 1999

Ukuran
No Nama Kapal Panjang GRT DWT Keterangan
(m)
1. | KLM Sinar Bontang 26 -30 [ 200 80 Jumlah Kapal
+ 2 buah
2. | KLM Karya Bersama | 21-25 100 70 Jumlah Kapal
+ 3 buah
3. | KLM Pinang Indah 16-20 50 40 Jumlah Kapal
+ 35 buah
4. { KLM Cahaya Baru 10-15 25 20 Jumlah Xapal
' + 20 buah

Sumber; Kantor Adpel Awerange

3.4.2. Prasarana Pelabuhan

a. Pemecah Gelombang

Pelabuhan Awerange yang terletak di kecamatan Soppeng Riaja tidak

menggunakan pemecah gelombang. Keamanan berlabuh sangat terjamin, karena

angin dari segala penjuru lemah dan tidak dapat menghantam pelabuhan

Awerange dengan bebas karena letaknya menjurus ke dalam dan secara alam

dilindungi oleh Tanjung Lasonrae dan Tanjung Pakampungnge. Dengan

demikian di daerah ini pengaruh gelombang sangat kecil.

b. Alat Bantu Navigasi

Alat Bantu Navigasi dipergunakan di pelabuhan Awerange ada dua yaitu

rambu malam dan rambu siang. Prasarana ini cukup memadai sehingga mudah

mengenali pelabuhan-pelabuhan, meskipun pada malam hari




L
3

¢ Dermaga .

Pelabuhan Awerange memiliki dermaga dua buah yaitu dermaga kayu dan
dermaga beton. Dermaga kayu sudah lama digunakan dan sekarang ini kondisi
sudah rapuh, karena kayu yang digunakan sudah tua. Untuk sekarang ini yang
digunakan adalah dermaga konstruksi beton, dibangun menjorok keluar ciengan
ukuran panjang 70 meter dan lebar'8 meter. Panjang jalan/jembatan dari garis

pantai ke dermaga 40 meter. Kondisi bangunan jembatan berkonstruksi beton.

d. Alat Bonghar Muat Barang

. Pelabuhan Awerange yang terletak di kecamatan Soppeng Riaja tidak
menggunakan alat bongkar muat barang. Bongkar muat barang dilakukan dengan
menggunakan tenaga manusia. Berdasarkan data, jumlah buruh pelabuhan yang

terdaftar pada tahun 1999, yaitu sebanyak 90 orang.

. Fasilitas Perumpukan Barang dan Gudeng

Fasilitas penumpukan barang pada pelabuhan Awerange terdapat di sekitar

. kantor pelabuhan Awerange dengan ukuran 3200 m? dengan kondisi cukup baik.

Fasilitas ini dimaksudkan untuk kelancaran bongkar muat kapal agar tidak terlalu
lama di pelabuhan atau dijadikan gudang sementara. Untuk fasilitas pergudangan

mempunyai ukuran 32,5x10 m, letaknya berdekatan dengan pelabuhan Awerange.
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J Listrik
Pelabuhan Awerange sudah memiliki prasarana listrik yang cukup memadai
dalam berbagai terselenggaranya prosés kegiatan di pelabuhan.
g. Air Bersih
Prasarana air bersih yang digunakan pada pelabuhan Awerange untuk
kepentingan kapal, anak buat kapal, kantor dan untuk kepentingan lainnya yang
berhubungan dengan pelabuhan bersumber dari mata air yang pendistribusiannya
melalui jaringan pipa. Prasarana ini belum cukup memenuhi kebutuhan dalam
kegiatan di pelabuhan.
h. Telekomunikasi
Alat telekomunikasi yang digunakan pada setiap kapal agar ada hubungan
dengan pelabuhan adalah ss Bravo dalam menjaga situasi keamanan berlabuh,
Sementara untuk alat komunikasi di pelabuhan belum tersedia dibandingkan
dengan pelabuhan lainnya, karena belum adanya jaringan telepon di daerah sekitar
pelabuhan,
i. PosJaga
Pos jaga yang terdapat di pelabuhan Awerange dglam menjaga situasi keamanan
pelabuhan terdiri tiga buah. Pos jaga pertama berada di dekat pintuz masuk
pelabuhan dan pos jaga kedua berada sebelum masuk dermaga, sedangkan pos

jaga ketiga berada di sebelah kanan pelabuhan, Ketiganya dalam kondisi baik.
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J.  Terminal Penumpang ) ,
Terminal penumpang yang merupgkan ruang tunggu keberangkatan belum
terdapat di pelabuhan Awerange. Sekarang ini, yang dipergunakan oleh

penumpang adalah lapangan kantor pelabuhan atau lapangan penumpukan barang.

3.5. Arus Kunjungan Kapal, Barang, dan Perumpang
3.5.1. Arus Kunjungan Kapal

Arus kunjungan kapal yang memasuki pelabuhan Awerange untuk tahun
1995 — 1999 selalu berubah-ubah. Padd periode tahun 1995 — 1996 jumlah arus
kunjungan kapal cukup meningkat, namun pada periode tahun 1996 - 1997 jumiah
kunjungan tersebut mengalami penurunan yang cukup besar. Selanjutny%t, periode
tahun 1997 -1999 terjadi lagi peningkatan arus kunjungan ka"lpal. Jika
dipersentasekan peningkatan arus kunjungan tersebut mencapai 25,8 % ug.ltuk lebih

jelasnya mengenai arus kunjungan kapal, dapat dilihat pada tabel 3.7;
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Tabel 3.7
Jumlah Arus kunjungan Kapal Pada Pelabuhan Awerange
Tahun 1995 - 1999

No Tahun Kunjungan Kapal | Laju Pertumbuhan %
1 1995 338 -
2 1996 651 +) 92,6
3 1997 : 353 (-) 45,8
4 1998 547 (+) 55,0
5 1999 555 (=) 1,5
Jumlah dan Rata-rata Pertumbuhan 2.444 (+) 25,8

Sumber : Kantor Pelabuhan Awerange Kabupaten Barru.
Dimana : {+)= Peningkatan

( - )= Penurunan -

3.5.2. Arus Muatan Barang

Arus muatan barang pada Pelabuban Awerange dari periode tahun 1994-1999
jika dirata-ratakan, tingkat pertumbuhannya mengalami péningkatan, Untuk arus
barang yang dibongkar, peningkatannya sebanyak 27,7 %. Sedangkan arus muat
barang dari tahun 1995-1999 juga mengalami peningkatan sebesar, yaitu 88,4 %.

Jenis-jenis barang yang dibongkar pada Pelabuhan Awerange didominasi oleh
hasil hutan yaitu kayu ulin dan kayu putih, selebihnya coklat, rumput laut, dan barang
campuran lainnya, Sedangkan jenis barang yang dimuat adalah sebagian besar berupa
beras dan selebihnya barang campuran. Tujuan utama barang perdagangan tersebut
adalah pulau Kalimantan dan Sulawesi Tengah untuk lebih jelasnya perkembangan

arus bongkar muat barang dapat dilthat pada tabel 3.8 :

1
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Tabel 3.8.
Jumlah Arus Muatan Barang yang Melalui Pelabuban Awerange,
Kabupaten Barru Tahun 1995-1999

Arus Barang
No. Tahun Bongkar o Muat % Jumlah
(ton) {ton)
1. 1995 12.112 - 4,161 - 16.273
2. 1996 13.212 )91 7.495 | (D)4,7 20.707
3. 1997 11.642 (11,9 48241 (<355 16.466
4, 1998 23,528 | (+)102,2 4518| (- 0,6 28.046
5. 1999 26.251 (+) 11,5 25339 | (+)460,8 51.590
Jumlah dan rata-rata :
perumbuhan 86.745 (+) 27,7 46337 | (+)88,4 133.092

Sumber : Kanitor Pelabuhan Awerange, Kabupaten Barru

Dimana (+) = Peningkatan

(-) = Penurunan

Berdasarkan tabel 3.8. tersebut, téilihat bahwa jumlah muatan yang dibongkar
pada tahun 1999 mengalami peningkatan sebesar 26.251 ton. Barang tersebut
didatangkan dari Pulau Kalimantan dan Sulawesi Tengah. Sedangkan barang yang
dimuat merupakan hasil potensi wilayah Kabupaten Barru dan wilayah sekitarnya.
Potensi wilayah tersebut sebagian besar dari hasil pertanian dan dikirim untuk

diperdagangkan dengan tujuan Kalimantan dan Sulawesi Tengah.

3.5.3. Arus Penumpang

Arus penumpang dibedakan atas arus naik penumpang dan arus turun. Jumlah
penumpang yang naik untuk tahun 1995-1997 mengalami penurunan dan pada tahun
1998 terjadi peningkatan, Dari jumlah arus penumpang naik diperocleh peningkatan

nilai rata-rata pertumbuhap sebesar 5,0 %.
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Untuk arus penumpang yang turun, hampir sama dengan arus penumpang
naik. Dimana, pada periode 1994-1997 terjadi penurunan dan pada tahun 1998
mengalami  peningkatan, sedangkan - rata-rata pertumbuhannya mengalami
peningkatan sebesar 15,6 %. Untuk lebih jelasnya, jumlah arus penumpang dan rata-

rata pertumbuhannya dapat dilihat dalam tabel 3.9:

Tabel 3.9.
Jumlah arus penumpang yang melalui Pelabuhan Awerange,
Kabupaten Barru Tahun 1995-1999

Arus Penumpang
No. Tahun Naik % Turun o Jumlah
(orang) - (orang) i
1. 1995 4,596 - 2.827 - | 7423
2, 1996 4065 | (11,6 3.119 | (9103 | 7.184
3, 1997 2885 | (29,0 1853 | (40,6 | 4.738
4, 1998 4750 | (+)64.,6 3.690 | (9992 | 8.440
5. 1999 4,565 (-) 3,9 3.451 (-)6,5 5.016
Jumizh dan rata-rata | 50 01 | (1350 | 14940 | (4)156 | 35801
pertumbuhan ) 2 ’ > 1

Sumber : Kantor Pelabuhan Awerange, Kabupaten Barru
Dimana (+)} = Peningkatan

(~) =Penurunan

3.6. Karakteristik Penumpang dan Barang
3.6.1. Karakteristik Penumpang
a. Asal penumpang
Pada pelabuhan Awerange, jtfmlah penumpang tidak terlalu besar, Pada
umumnya asal penumpang berasal dari wilayah Kabupaten Barru sendiri

dan selebihnya dari daerah-daerah tetangga seperti Soppeng dan Pangkep.
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Jumlah penumpang pada tahun 1999 adalah 35.801 orang dengan tingkat
pertumbuhan 5,0 %

b. Tujuan penumpang
Penumpang yang naik di pelabuhan Awerange mempunyai tujuan ke

pulau Kalimantan, seperti Sangata dan Bontang,

3.6.2. Karakteristik Barang

a. Asal barang
Pada pelabuhgn Awerange barang yang dimuat berasal dari Xabupaten
Barru dan selebihnya dan dz:terah-daerah lain, seperti Soppeng, Wajo,
Pangkep, Sidrap, Maros, Palopo, Pinrang, Bone, Parepare, dan Makassar,
Semua barang dari masing-masing daerah yang dimuat pada tahun 1999
sebanyak 25.339 ton.

b. Tujuan Barang
Barang yang dimyat di pelabuhan Awel:ange yang akan diperdagangkan
mempunyai tyjuan ke Kalimantan Timur, yaitu Bontang, Bangalon,
Sangata, Sangkulirah dan ke Sulawesi Tengah yaitu Toli-Toli, Ogoamas.

c. Jenis barang
Jenis barang yang dimuat di pelabuhan Awerange sebagian besar adalah
beras dan selebitnya adalah gula pasir, gula merah, ubi jalar, mie, kapur,
terigu, semen dan barang campuran lainnya. Jumlah dan jenis barang yang
dimuat tiap bulannya tidak menentu, ini disesuaikan dengan situasi dan
kondisi asal barang didatangkan. Jumlah barang yang dimuat pada tahun
1999 adalah 25.339 ton.
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T 1di$' elabuhan

[

Selain barang yang dimuat, jenis barang yang d&@“ﬂgk

AEpeuss

Awerange pada umumnya berupa kayu ulin dan kayu putith. Dan
selebihnya rumput laut, pupuk, coklat, kopra, ikan kering dan barang
campuran lainnya.

Berdasarkan data yang ada, ddlam kurun waktu 5 bulan (Juni — Oktober)

tahun 1999 volume bongkar kayu Ulin sebanyak 4.969 m® dan kayu putih
541 m® atau lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.10

Tabel 3.10.
Jumlah dan Jenis Barang yang Dibongkar
di Pelabuhan Awerange Kabupaten Barru
Juni — Oktober 1999 -

No Bulan Jenis Barang Jumlah
1. Juni - Kayuulin . - 623M°
- Kayu putih - 48M°
- Barang lainnya - 57,5 Ton
2, Juli - Kayu ulin -l
- Kayu putih - 160 M°
3. Agustus - Kayu ulin - 1316 M°
- Kayu putih - 205M°
- Barang lainnya - 20 Ton
4, September |- Kayu ulin - 862 M°
- Kayu putih - 45M°
- Barang lainnya - 14,2 Ton
5. Oktober - Kayuulin - 1.047M°
- Kayu putih - 83 M
- Barang lainnya - 23 Ton
- Kayu ulin - 4969 M°
Jumlah - Kayu putih - 541 M°
- Barang lainnya - 114,7 Ton

Sumber : Kantor Syahhandar Pelabuhan Awerange
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3.7. Hubungan Pelabuhan Awerange dengan Daerah dan Pelabuhan Lain
3.7.1. Hubungan Pelabuhan Awerange dengan Daerah Lain

Keberadaan pelabuhan Awerange turut mempengaruhi kegiatan ekonomi,
perdagangan dan kegiatan industri terhadap daerah yang dilayaninya. Melalui
pelabuhan ini, sebagian besar hasil komoditi alam yang ada di kota Barru dan daerah
lain, pendistribusiannya dilakukan dengan lingkup pelayanan ke wilayah atau pulau-
pulau lain seperti Kalimantan dan Sulawesi Tengah.

Sebaliknya, pelabuhan Awerange juga mendatangkan hasil hutan dan hasil
bumi lainnya untuk meningkatkan kegiatan perekonomian dan perdagangan di
Kabupaten Barru secara khusus dan daergh di Sulawest Selatan secara urum.

Pntuk lebih jetasnya, hubungan pelabuhan Awerange dan pengaruhnya

terhadap daerah sekitarnya dapat dilihat dalam skema berikaut:
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HUBUNGAN DAN PENGARUH PELABUHAN AWERANGE
TERHADAP PERKEMBANGAN DAERAH SEKITAR

antar pulau

[ Sulawesi Tengah ]

antar dacrah

antar pulau
Pulau Kalimantan

Pelabuhan Awerange

Kabupaten Barru antar daerah

antar daerah

antar daerah
aniar daerah = antar daerah

antar daerah
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Bongkar muat barang yang dilakukan di pelabuhan Awerange, secara tidak
langsung turut berpengaruh terhadap pérkembangan Kabupaten Barru. Hal ini dilihat
dari jenis dan jumlah barang yang dibongkar di pelabuhan, merupakan salah satu
pelabuhan yang mendatangkan kayu ulin dan kayu putih. Dengan demikian akan
memberikan nilai tambah bagi pedagang kayu untuk mengembangkan usahanya dan

turut mengembangkan Kabupaten Barru dan sekitarnya.

3.7.2, Hubungan Pelabuhan Awerange dengan Pelabuhan Lain.

Pada prinsipnya pelabuhan-pelabuhan yang, terdapat di Sulawesi Selatan
khususnya pelabuhan yang berada di pantai Barat seperti Makassar, Pare Pare,
Polewali, Mamuju dan Belang Belang dari segi operasionalnya akan saling
berpengaruh. Begitupula dari segi arus lalu lintas barang dengan pelabuhan lainnya
akan saling berhubungan. Namun setia; pelabuhan akan memiliki pangsa pelayanan
tersendiri. Dalam hal i‘ni pelabuhan Awerange menanggulangi dengan peningkatan
pelayanan.

Pelabuhan Awerapge memiliki daerah belakang, yang tidak hanyaa berasat
dari wilayah kabupaten Barru sendiri, tetapi mencak'up kabupaten Pangkep, Soppeng, -
Wajo dan Bone. Hal ini ditunjang dengan lancarnya mobilitas angkutan melalui ruas

Jalan Propinsi Pekkae — Bulu Dua.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

-

4.1. Arus Lalu Lintas Barang dan Penumpang di Pelabuhan Awerange

Salah satu alat perhubungan selain perbubungan darat di Kabupaten Barru
adalah perhubungan laut. Perhubunéan laut yang dimaksud adalab Pelabuhan
Awerange yang digunakan sebagai kegiatan perdagangan dalam memasarkan barang
dan menjalin  hubungan dengan daerah lain sekaligus sebagai perangsang
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi daeral.

Untuk mengetahui potensi yang dimiliki suatu pelabuhan maka perlu adanya
tinjauan terhadap kecenderungan perken}bangan yang mungkin tegadi untuk saat

sekarang maupun yang akan datang.

4.1.1. Ramalan Arus Barang

Untuk mengetahui gambaran arus lalu lintas barang pada Pelabuhan
Awerange, maka dilakukan ramalan jumlah arus barang untuk tahun 2004. Ramalan
tersebut menggunakan metode regresi sederhana sebagai berikut :

Y=a+b(p)

Dimana;

a=50.000,4

b=7794,3

p=11

Sehingga Y = 135.737,7 ton

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat ;l;ada lampiran 1)
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Perkembangan arus muatan barang pada Pelabuhan Awerange cukup pesat.
Misalnya, pada tabun 1999 jumlah barang yang dibongkar dan dimuat sebanyak
51.590 ton. Begitu pula hasil proyel;;i tahun 2004 menunjukan terjadinya
peningkatan jumlah bongkar muat barang menjadi 135.737,7 ton.

Volume bongkar muat barang pada saat sekarang dan masa yang akan datang
mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan 27,7 % untuk bongkar barang
dan 88,4 % untul-é arus muat barang.

Jenis barang yang paling meningkat perkembangannya untuk dimuat dan
diperdagangkan adalah hasil pertanian (beras), sedangkan barang yang dibongkar di

"

pelabuhan adalah hasil hutan (kayu Ulin dan kayu Putih),

4.1.2. Ramalan Arus Penumpang

Untuk mcngctahuil kecenderungan perkembangan jumlah arus penumpang
untuk masa yang akan datang, maka dilakukan ramalan arus penumpang. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui perbandingan terhadap jumlah penumpang dalam
menggunakan jasa pelayanan pelabuhan. -

Ramalan arus muatan penumpang melalui Pelabuhan Awerange untuk tahun
2004 adalah sebagai berikut :

Y=at+tb(p)
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Dimana:

a="7893

b=2442 .
p=11

Sehingga Y = 10.579 orang

(Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 2)

Dari hasil ramalan arus penumpang pada tahun 2004 meningkat menjadi
10.579 orang. Namun jika dilihat perkembangan arus penumpang dalam setiap tahun
selalu berubah-ubah. Misalnya dalam periode tahun 1995 — 1999 perkembangan rata-
rata pertumbuhannya mengalami peningkatan sebesar 5 % untuk arus naik
penumpang dan 15,6 % untuk arus turun penumpang, Selanjutnya, ramalan yang
dilakukan akan mengalami peningkatan untuk tahun 2004 sebesar 10.579 orang.
Jumlah arus penumpang tersebut berasal dari Kabupaten Barru dan se}ebihnya dari

daerah sekitarnya (Pangkep, Soppeng). Penumpang yang dimuat akan diberangkatkan

dengan tujuan ke Kalimantan.

4.1.3. Ramalan Kunjungan Kapal

Untuk mengetahui peningkatan arus kunjungan kapal untuk masa yang akan
datang, maka dilakukan ramalan arus kunjungan kapal Ramalan tersebut adalah:

Y =a+b{p)
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Dimana:
a=358738

b=33

pP=11

Sehingga Y = 951 kunjungan kapal

{Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3)

Berdasarkan hasil ramalan' kunjungan kapal untuk tahun 2004 akan
mengalami peningkatan sebanyak 951 kunjungan, Perkembangan tersebut dalam tiap
tahun selalu berubah-ubah, Dimana pada tahun 1995 — 1996 mengalami peningkatan
dan pada tahun 1996 — 1997 terjadi penurunan, selanjutnya mengalami peningkatan

sampai tahun 1999. Tingkat pertumbuhan kunjungan kapal mengatami peningkatan

sebesar 25,8 %.

4.2. Analisis Karakteristik Pelabuban Awerange
Pelabuhan Awerange merupakan pelabuhan alami dari segi fisik fokasi.
Pelabuhan tersebut memungkinkan kapal untuk berlabuh atau bersandar dan

melakukan bongkar muat dengan aman,

42,1, Lokasi

Pelabuhan Awerange merupakarﬂl pelabuhan yang alami, Ditinjau dari fisik
lokasi pelabuhan tersebut sangat memungkinkan bagi kapal-kapal untuk berlabuh
atau bersandar dan melakukan bongkar muat dengan aman. Karena letaknya berada

pada teluk (menjurus ke dalam) maka kondisi perairan dan kedalaman pelabuhan

terlindung dari badai, ombak dan arus yang besar.
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Lokasi pelabuhan Awerange saat ini, sangat strategis karena terletak pada
jalan poros antar propinsi sehingga sangat menunjang kelancaran bagi kegiatan
pergerakan barang, Kemudahan tingkat pencapaian dari lokast pelabuhan ke wilayah
pusat kota atau daerah-daerah belakangnya bahkan ke daerah sumber bahan baku.
Kemudahan tersebut ditunjang oleh ketersediaan moda angkutan, jaringan jalan,

fasilitas dan lalu lintas kota serta jumlah penduduk yang ada.

4.2.2. Kedalaman Pelabuhan

Ukuran besaran suatu pelabuhan ditentukan berdasarkan panjang dermaga,
kedalaman kolam pelabuhan dan daerah pendukung operasinya. Semua aspek tersebut
sangat menentukan kemampuan bagi suatu pelabuhan terhadap kapal dan
barang/penumpang yang beroperasi di pelabuhan,

Kedalaman pelabphan Awerange pada ujung dermaga dengan kondisi air
pasang mencapai 4,1 meter, sedangkan pada saat air surut kedalaman sekitar 2,1
meter. Untuk kolam pelabuhan, saat ini berukuran 7 — 9 meter sangat cocok untuk
dikembangkan dan disinggahi oleh kapal-kapal yang berukuran lebih besar dari

sekarang, 1

4.2,3. Angin dan Gelombang

Gerakan angin memberikan pengaruh yang sangat besar dalam pengendalian
dan gerakan manuver kapal, terutama pada saat masuknya kapal pada mulut
pelabuhan. Berdasarkan standar tingkatan sifat angin, kecepatan angin antara 7 — 10
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knot termasuk dalam tingkatan angin lemah dengan keadaan lingkungan daun/ranting
terus bergerak. M

Kondisi angin pada pelabuhan Awerange tidak mempengaruhi kegiatan
bongkar muat barang dan penumpang, Hal ini disebabkan kecepatan angin sebesar 8
knot sangat baik dan menguntungkan bagi lokasi pelabuhan, karena dengan ukuran
angin yang demikian sifatnya lemah.

Dalam kondisi tersebpt, kondisi perairan sangat tenang, keadaan gelombang
pada lautan kecil merata dan puncak gelombang tanpa buik nampak pecah. Keadaan
itu sangat memudahkan kapal dalam mélakukan manuver, berlabuh dan merapat ke
dermaga.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
karakteristik fisik pelabuhan cukup mendukung pengembangan pelabuhan menjadi
pelabuhan besar dalam proses bongkar muat barang, Selain itu, pelabuhan Awerange
terletak di tengah-tengah pembangunan propinsi Sulawesi Selatan, sehingga turut

menunjang pengembangannya.

4.3. Analisis Kegiatan Pelabuhan Awerange terhadap Sarana dan Prasarana
Pelabuhan

Pelabuban merupakan lingkungan kerja yang terdiri dari area daratan dan
perairan yang dilengkapi dengan fasilitas tempat berlabuh dan bertambatnya kapal
untuk terselenggaranya kegiatan bongkar muat barang-dan turun naiknya penumpang

dari suatu moda transportasi laut (kapal) ke moda transportasi lainnya atau
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sebaliknya. Dengan adanya aktivitas pelabuhan akan diperlukan fasilitas pelabuhan

yang sesuai dengan kebutphan suatu pelabuhan.

4,3.1. Sarana Pelabuhan

Armada kapal yapg dioperasikan di pelabuhan Awerange sekitar 60 buah.
Jenis kapal yang digunakan ada dua macam, yaity kapal khusus memuat penumpang
dan kapal khusus khusus memuat barang. ‘

Berdasarkan ukuran kapal yang beroperasi di pelabuhan yang berada di bawah
standar tipe kapal, maka untuk menghadapi jumlah arus barang dan penumpang yang
terus meningkat di masa yang akan datang diperlukan tipe kapal yang berukuran lebih
besar dari sekarang. Untuk kapal bz;rang membutuhkan ukuran panjang 58 m dan
lebar 9,7 m, sedangkan kapal penumpang membutuhkan ukuran 51 m dan lebar

10,2 meter.

4.3.2. Prasarana Pelabuhan
a. Pemecah Gelombang )

Pelabuhan Awerange tidak meénggunakan pemecah gelombang, karena
ditinjau dari letak geografisnya terletak di teluk dan dilindungi olek Tanjung
Lasonrae dan Tanjung Pakampungnge. Pelabuhan ini aman dari hantaman angin dan
ombak dari segala penjuru sehingga kapal-kapal dapat berlabuh dengan aman dan
nyaman. Saat ini kapal-kapal dengan mudah dan lancar bersandar merapat di dermaga
untuk menurunkan dan menaikkan barang dan penumpang.

Dengan demikian untuk saat sekarang dan masa yang akan datang pelabuhan

Awerange tidak periu membytuhkan pemecah gelombang,




b. Alat Bantu Navigasi

Alat Bantu Navigasi yang dipergunakan di pelabuhan Awerange sudah cukup
memadai. Prasarana ini mepggunakan dua rambu, yaitu rambu siang dan rambu
malam, sehingga sangat mudah mengenali petabuhan Aﬁerange dari kejauhan,
terutama pada malam hari. Kondisi alat bantu navigasi ini masih baik untuk

dipergunakan pada waktu yang akan datang.

¢. Dermaga

Dermaga di pelabuhan Awerange terdiri dari dua, yaitu dermaga kayu dan
dermaga beton. Kondisi bangunan dermaga kayu sudah rapuh dan kayu yang
digunakan sudah tua karen;tIr 'pen%gunaannya sudah lama. Panjang dermaga kayu
tersebut 30 meter dan lebar 5 metel.'. ™

Selanjutnya, derinaga beton mempunyai ukuran panjang 70 meter dan lebar 8
meter, dibangun menjorak keluar untuk memudahkan kapal-kapal untuk bersandar
merapat di pelabuhan. Sekarang ini, keoptimalan dermaga sudah dapat menampung
kapal untuk melakukan bongkar muat barang dan turim naiknya penumpang. Namun,
untuk menjaga ams kynjungan-kapal yang tertlls meningkat, perlu dilakukan
pengmbahan panjang dermaga atau pengerukan pada sisi kanan dermaga agar
kedalaman pelabuhan bertambah dan sudah dapat dipergunakan untuk bersandarnya
kapal-kapal.

Berdasarkan ramalan kunjungan kapal untuk masa yang akan datang (2004),

mengalami peningkatan sekitar 951 kunjungan. Dengan démikian, ukuran dermaga
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sekarang hanya mampu melayani bersandarnya 1 — 2 kapal sekaligus. Untuk tahun
2004, diperkirakan kunjupgan kapal sekitar 951 yang memerlukan dermaga dengan
panjang 2 kali dari panjang dermaga sekarang yang dapat menampung 3 — 4 kali
kapal.
Lebar jembatan dermaga sekitar 8 meter, sehingga kendaraan dengan mudah
langsung masuk ke ujung dermaga untuk Ene]akukan kegiatan bongkar muat barang.
Untuk mengukur kemampuan kinerja dermaga, maka digunakan analisis Berth
Occupancy Ratio (BOR). Analisis tersebut, yaitu:
- Analisis BOR dengan mepggunakan data jumlah kunjungan kapal yang ada,
Diketahui:

1
o Jumlah hari dalam setahun yaitu 365 hart.

Jumiah kunjungan kapal dalam setahun 555 kunjungan.

»

Jumlah kapal menunggu = 0 (tidak ada)

Jumlah rata-rata kapal yang ditampung = 2 kapal
# Jumlah tambatan =1 buah
Dengan perhitungan:

O kunjimgan kapaly-(> kapal menunggu)

POR = 1 ta kapalyai
> rata-rata kapalyaig [ Jumlah

X100%

dapat ditampung pada | X|

tambahan tiap hari tambahar

}],m 65)

555-0

x100%
2xtx365

=T76%




Berdasarkan analisis BOR tersebut di atas, diperoleh hasit 76 % yang berarti
nilzinya berada di atas nilai BOR maksimum sebagaimana aturan umum yang
terdapat dalam United Nations Conﬁ;rence on Trade And Development dengan nilai
70 %. Dengan nilai tersebut menunjukkan bahwa kegiatan di dermaga cukup sibuk.
Sehingpga dalam menghadapi masa yang akan datang diperlukan penambahan fasilitas
dalam pelayanan dermaga, mengingat volume arus bongkar muat barang dan

penumpang untuk tahun berikutnya semakin meningkat.

-

d. Alat Bonghkar Muat

Alat bongkar muat barang di pelabuhan Awerange menggunakan tenaga
manusia, yaitu barang dari kapal ke mobil atau dari mobil ke kapal diangkut dengan
tenaga manusia. Mobil yang digunakan di pelabuhan Awerange rata-rata mobit truk
untuk mengangkut beras dan barang lainnya, Dengan demikian, pada saat sekarang
dan waktu yang akan datang perlu penambahan fasilitas pelayanan bongkar muat (alat
bongkar muat).

Melthat jumlah arus barang untuk masa yang akan datang mengalami
peningkatan sebesar135.737,3 ton (tahun 2004), maka selain menggunakan tenaga
manusia perlu juga penambahan fasilitas bongkar muat. Pemilihan alat bongkar
muatan mempunyai hubupgan antara bentuk dan volume barang dan peralatan yang
sesuai untuk menanganinya, agar bongkar muat dapat cepat ditangani dan peralatan

efektif penggunaannya.

IvV-10




Berdasarkan bentuk dan volume barang di pelabuhan, maka pelayanan proses
bongkar muat barang memerlukan kereta dorong atau gerobak dorong berjumlah 2
unit dengan kapasitas 100 kg. Selain itu, jenis muatan berbentuk panjang (kayu

gelondongan), memerlukan peralatan keran.

¢, Gudang dan Lapangan Penumpukan

Fasilitas pergudangan di pelabuhan Awerange, mempunyai ukuran 323 m® di
bawah kepemilikan pemerintah daerah Kabupaten Barru. Fasilitas ini belum optimal
dipe;gm}akan, karena barang yang diboggkar dan dimuat di pelabuhan Awerange,
dari l;apal langsung diangkut ke mobil dan sebaliknya, barang yang dimuat diangkut
langsung dari mobil ke kapal, sehingga semua barang yang dibongkar dan dimuat
tidak seluruhnya disimpan dalam gudang. Namun, untuk mengantisipasi terjadinya
volume barang yang melonjak ditahun mendatang, maka fasilitas pergudangan yang
tersedia belum dapat menampung volume barang tersebut.

Berdasarkan hasil ramalan arus barang uvntuk tahun 2004 sebanyak135.737,3
ton maka perlu penambahan atau pembangunan gudang yang dapat menampung arus
barang tersebut.

Lapangan penumpukan barang mempunyai ukuran 3200 m® dengan kondisi
bangunan cukup baik dan sudah memadai. Lapangan ini sudah dapat menampung

aktivitas bongkar muat barang untuk sekarang dan masa yang akan datang,

f. Listrik

Prasarana pendukung pelabuhan, yaitu listrik sudah cukup memadai di

pelabuhan Awerange dalam proses aktivitas di pelabuban, Sekarang ini jumlah listrik
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yang dipergunakan adalah 3.300 KWH yang melebihi pemakaian, sehingga untuk

masa yang akan datang pemakaian listrik sudah tersedia.

g. Air Bersih l

Penggunaan air bersih untuk kepentingan pelabuhan sekarang ini sudah
mencukupi. Karena pada musim kemarau terjadi kekurangan air , sehingga perlu
perhatian khusus dengan penambahan kapasitasnya. Melihat keberadaan pelabuhan
yang terus mengalami pepingkatan, maka diharapkan pada saat sekarang dan waktu-
waktu mendatang sudah ada instalasi air bersih dari PDAM, sehingga kapal-kapal

yang membutuhkan air bersih dapat mengambil dengan mudah dan lancar.

h. Telekomunikasi

Telekomunikasi yang digunakan saat ini adalah berupa SS. Bravo dalam
menjaga situasi keamanan berlabuh, Sementara untuk alat komunikasi di pelabuhan
belum mempunyai jaringan telepon, sechingga prasarana tersebut perlu dilengkapi di

pelabuhan Awerange.

i, Terntinal Penumpang

Fasilitas terminal penumpang belum terdapat pada pelabuhan Awerange.
Dengan demikian, untuk memenuhi kebutuhan fasilitas penumpang yang mengalami
peningkatan arus penumpang untuk masa yang akan datang diperlukan

pengadaan gedung terminal. Luas gedung terminal penumpang yang dibutuhkan

adalah 193 m®.
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jo Jalan Menuju Pelabuhan

Letak pelabuhan Awerange berada sekitar 500 meter dari jalan poros
Makassar — Parepare. Namun terdapat jalan kolektor yang sebagian kondisinya baik
(aspal) dan sebagian kondisinya sudah rusak {jalan ke pelabuhan). Karena itu untuk
pengembangan selanjutnya diharapkan agar jalan yang kondisinya rusak harus
direhabilitast, sehingga efektivitas jarak, 1;vaktu dan kenyamanan terjamin,

Berdasarkan hasil analisis tersebut, suatu pelabuhan tanpa didukung sarana
dan prasarana yang memadai maka arus kelancaran kapal dan barang tidak dapat
terwujud. Fasilitas yang ada sekarang dibandingkan dengan volume kegiatan di
pelabuhan masih kurang meskipun bagi jumliah pengunjung tetap. Dengan demikian
perlu adanya pengembangan lebih lanjut.

Untuk mengatasi hat ini, pada saat sekarang sudah perlu ada suatu rencana
yang mantap dari pemerintah daerah untuk membangun fasititas pelabuhan yang

memadai dalam mengantisipasi perdagangan bebas,

4.3.3. Sistem Pelayanan

Dalam menunjang berbagai fungsi pelabuhan, pelayanan jasa pelabuhan
sangat penting dalam menunjang terselenggaranya angkutan laut. Pelayanan jasa
harus dilakukan dengan efektif dan efisien, artinya pelayanan sesuai dengan obyek
yang dilayani,

Pada pelabuhan Awerange tingkat pelayanan belum optimal. Hal ini dapat

dilihat dari tingkat pelayanan berupa:
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a. Pelayanan kapal belum sesuai denganjaciwal yang ada.

b. Pelayanan barang, dalam melayani bongkar muat barang pelabuhan belum

menyediakan pelayanan fasilitas yang memadai.
c. Pelayanan rupa-rupa, yaitu pos dan retribusi sebagai pendapatan pelabuhan,
tarifnya disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.
Sedangkan pelayanan petugas-p?:‘tugas pelabuhan tidak mempersulit dan

melayani dengan baik pemakai jasa pelabuhan.

4.4. Peranan Keberadaan Pelabuhan Awerange dalam Perkembangan

Kabupaten Barru dan Sekitarnya

Untuk melihat sejavh mana pengaruh keberadaan pelabuhan Awerange
terhadap perkembangan dan pertumbuhan Kabupaten Barru dapat dilihat pada

peningkatan pendapatan pelabuhan, pengaruh ekonomi dan pengembangan wilayah.

4.4.1. Peningkatan Pendapatan Pelabuhan

Melihat peranan Pelabuhan Awerange dalam meningkatkan dan
mengembangkan pembangunan ekonomi daerah melalui perkembangan arus latu
lintas barang dan penumpang, teleh memperoleh pungutan uang pelabuhan dari tahun
ke tahun meningkat. Ini membuktikan bahwa Pelabuhan Awerange merupakan salah
satu sumber pendapatan daerah Kabupaten Barma. Untuk lebih jelasnya pendapatan

pelabuhan dapat dilihat dalam tabel 4.1,
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Tabel 4.1.
Pendapatan Pelabuhan Awerange
Kabupaten Barru, Tahun 1996 - 1998

NO . TAHUN PENDAPATAN (Rp)
1. X 1996 5.369.800
2. 1997 5.530,300
1998 " 9.942,500
Rata-Rata Pertumbuhan 36,07 %

Sumber : Kantor Syahbandar Pelabuhan Awerange, Kabupaten Barru

Melihat tabel 4.1 tersebut, menunjukkan bahwa Pelabuhan Awerange
semakin penting peranannya dalam arus lalu lintas barang ke daerah lainnya. Hal ini
dilihat dari perkembangan pendapatan pelabuhan mengalami peningkatan dengan
rata-rata pertumbuhan 36,07 % pertahun. Perkembangan pendapatan tersebut
didukung oleh peningkatan volume arus bongkar muat barang dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar 88,4 % pertahunnya.

Perkembangan pelabuhan Awerange dalam arus lalu lintas barang dan
penumpang, akan mengalami peningkatan untuk masa yang akan datang dalam tiap
tahun. Dengan demikian pendapatan uang pelabuhan akan bertambah besar sehingga
pendapatan ekonomi pemerintah daerah kabupaten Barru meningkat pula. Pungutan
uang pelabuhan tersebut menunjukkan bahwa secara ekonomis pelabuhan tersebut
layak untuk dikembangkan. Dalam perkembangan selanjutnya pemerintah daerah
Kabupaten Barru dapat mempertimbangkan untuk terlibat dalam pengelolaan
pelabuhan untuk memperoleh pendapatan pelabuhan yang lebih optimal dalam

menghadapi otonomi daerah,
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4.4.2. Pengaruh Ekonomi

Pelabuhan Awerange merupakan pelabuhan yang dipergunakan sebagai salah
satu alternatif perjalanan dalam menjalin hubungan dari dan ke Kalimantan dan
Sulawesi Tengah yang ekonomis dari segi biaya maupun waktu. Pelabuhan ini
dipergunakan sebagai pelabuhan tujuan,dan sebagai pelabuhan transit, khususnya
untuk komoditas hasil pertanian (hasil bumi) yang diantarpulaukan.

Keberadaan pelabuhan Awerange terhadap kegiatan ekonomi di Kabupaten
Barru berperan dalam kegiatan pendistribusian komoditi seperti hasil pertanian,
perkebunan dan barang lainnya. Potensi alam kabupaten Barru khususnya dan daerah
lain umumnya memberi kesempafan bagi masyarakat, utamanya masyarakat sebagai
pedagang/pengusaha untuk mengembangkan usahanya dengan mengantar pulaukan
komoditas alam tersebyt. Kegiatan pendistribusian tersebut akan memberikan
kegunaan tempat, waktu dan kualitas barang yang dibasilkan akan lebih terjamin.

Data Pelabuhan Awerange mengenai daftar asal barang yang dimuat untuk
diantarpulaukan ke Kalimantan Timur dan Sulawesi Tengah selain dari Kabupaten
Barmu yaitu Kabupaten Soppeng, Wajo, Pangkep, Sidrap, Maros, Palopo, Pinrang,
Bong, Parepare dan Kota Makassar

Semua daerah tersebut, umumnya. pedagang mendatangkan beras dan barang
campuran yang dijadikan sebagai potensi hasil produk yang mempengaruhi masing-
masing daerah, dimana masyarakat di daerah tersebut akan memperoleh pendapatan
yang lebih baik karena permintaan produk beras dan barang lainnya bertambah besar.

(data mengenai jenis dan jumlah barang dari masing-masing daerah belum tersedia).
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Selain daerah asal barang di Pelabuhan Awerange, daerah yang menjadi
tujuan kapal untuk memasarkan barang juga mengalami perkembangan, vaitu
Kalimantan Timur (Bontang, Bengalon, Sangata, Sangkulirah) dan Sulawesi Tengah
(Toli-Toli, Ogo Amas). Daerah tersebut dijadikan potensi pasar produk beras dan
barang-barang lainnya di Kabupaten Barru dan sekitarnya.

Melihat asal barang yang diperdagangkan dan daerah tujuan barang, maka
dengan keberadaan Petabuhan Awerange mempunyai andil dalam pengembangan
ekonomi daerah. Selain ifu, pelabuhan Awerange telah merangsang berkembangnya
kegiatan ekonomi masyarakat, khususnya masyarakat yang berpeluang sebagai
pengusaha kayu. Sesuai dengan data yang didapatkan di lapangan, sekitar 25 orang
pengusaha kayu telah berhasil mengembangkan usaha dengan ‘memperjualbelikan
kayu putih dan kayu ulin. Dari keseluruhan pengusaha kayu tersebut, semuanya telah
mengembangkan usahanya menjadi lebih baik.

Hasil data yang didapatkan adalah bahwa pada wmumnya pengusaha kayu
tersebut telah berhasil dan berkembang usahanya. Kegiatan usaha sebagai
perdagangan kayu di kota Barru, khususnya dan daerah lain umumnya telah
memberikan hasil pendapatannya ekonormi yang terus meningkat, usaha lainpun terus
meningkat dan berkembang. Bentuk usaha lain mereka, yaitu dengan membuka
toko/warung, serta usaha dalam perkembangan transporiasi dengan memiliki
kendaraan untuk kelancargn arus penumpang di kota Barru dan daerah fain.

Dengan demikian, perkembangan ekonagmi masyarakat Kabupaten Barru
meningkat karena adanya dukungan keberadaan pelabuhan Awerange. Begitu pula
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dengan perkembangan Kabupaten Barru._ Secara tidak langsung dengan keberadaan
pelabuhan Awerange tuput mempengaruhi dan mendorong serta akan dija@ikan
sebagai potensi untuk diilcembangkan dimasa yané akan datang dalam menghadapi
otonomi daerah.

Selain itu, hasil perhitungan PDRB Kabupaten Barru turut memberikan
pengaruh yang berarti. Hat ini dapat dilihat dari peranan tiap sektor ekonomi dalam
PDRB Kabupaten Barru, Perkembangan sub sektor secara umum yang lebih besar
memberikan kontribusi adalah pertanian, industri pengolahan dan perdagangan.
Sedangkan sub sektor angkutan dan komunikasi juga termasuk penyumbang terbesar
selain sub sektor tersebl}t di atas. Dalam hal ini dari tahun ke tahun mengalami

pergeseran yang lebih maju atau dari hasil perhitungan meningkat sampai 93,6 %.

4.4.3. Pengembangan {Vilayah

Pelabuhan adalah salah satu prasarana  untuk menunjang kelancaran
pelayaran, baik dalam negeri maupun luar negeri. Peranan pelabuhan mempunyai
fungsi yang sangat penting yaitu melayani kapal yang datang dan keluar serta
bongkar muat barang dan naik turunnya penumpang dari dan ke daerah-daerah
dimana pelabuhan tersebut dibangun. Pelabuhan harus memiliki wilayah pelayanan
yang memadai dalam bentuk daerah belakang (hinterland) dan wilayah pemasaran
yang berada di sekitar wilayah pelabuhan yang terkait dalam hubungan perdagangan,

baik antar pulau maupun antara negara.
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Pelabuhan Awerange merupakan salah satu potensi daerah yang dapat
mendorong perkembangan daerah di sektor prasarana perhubungan. Dimana
pelabuhan ini sebagai salah satu pintu gerbang untuk mendistribusikan hasil komoditi
daerah Barru dan daerah sekitarnya. Perkembangan pelabuhan akan mendorong
perkembangan hasil komoditi untuk terus meningkat, karena permintaan produknya
dari waktu ke waktu bertambah besar.

Melihat volume harang di pelabuhan Awerange, barang yang dimuat untuk
diperdagangkan pada umumnya hasil komoditi pertanian. Barang tersebut, selain dari
kota Barru sendiri, umumnya pedagang mendatangkan dari daerah-daerah lain, yaitu
Kabupaten Soppeng, Wajo, Pangkep, Sidrap, Maros, Palopo, Pinrang, Bone, Parepare
dan Kota Makassar. Dagrah tersebut dijadikan sebagai potensi hasil produk yang
mempengaruhi perkembangan wilayah itu sendiri dan daerah layanannya.

Pelabuhan Awerange dalam mendistribusikan dan memasarkan barang hanya
terbatas pada daerah-daerah tertentu saja, dalam hat ini tujuan kapal terbatas hanya ke
Kalimantan Timur dan Sutawesi Tengah. Dengan demikian untuk mengembangkan
pendistribusian dan pemasaran barang, pelabuhan Awerange memerlukan perluasan
wilayah pemasaran (pelayaran).

Melihat keberadaan plelabuhan Awerange yang sangat penting dalam menjalin
hubungan antara daerah yarllg satu dengan daerah yang lain, sangat cocok untuk

dikembangkan, dimana daerah-daerah pendukung menjadikan pelabuhan Awerange

sebagai poteénsi yang mempengaruhi pengembangan wilayahnya.
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Selanjutnya, pengaruh pelabuhan Awerange turut membantu meningkatkan
pendapatan ekonomi pemerintah dan masyarakat Kabupaten Barru. Dengan demikian
pengembangan wilayah Kabupaten Barru dan daerah lain akan turut mengalami

pertumbuhan pula.
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BAB VY

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam pembahasan yang telah dikemukakan penulis pada

Bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengaruh pelabuhan Awerange terhadap perkembangan Kabupaten Barru. cukup
besar, hal ini dilihat dari keberadaan pelabuhan yang merupakan salah satu alat
transportasi di Kabupaten Barru yang mendatangkan kayu untuk dipergunakan di
daerah Barru sendiri dan didistribusikan ke daerah ldin. Begitu pula sebaliknya
turut memperdagangkan hasil potensi wilayah yang ada di Kabupaten Barru dan
daerah sekitarnya, Volume bar'ang yang dimuat dan yang dibongkar pada
Pelabuhan Awerange mengalami peningkatan tiap tahun. Dengan demikian
peningkatan bongkar muat barang yang dilakukan, secara tidak langsung turut
mempengaruhi perkembangan Kabupaten Barru,

Dengan keberadaan Pelabuhan Awerange, maka arus lalu lintas barang di
Kabupaten Barru dan sekitarnya .memberi arti penting bagi pembangunan
ekonomi daerah tersebut karena men‘Jpakan salah satu sumber pendapatan daerah
berupa pendapatan pelabuhan. Pendapatan pefabuhan yang diterima dar tiap
tahunnya meningkat dengan demikian ini menandakan bahwa keberadaan
pelabuhan Awerange memberikan masukan bagi pembangunan Kabupaten Barru,
Selain pendapatan pelabuhan tersebut, .untuk lebith memperjelas, maka PDRB

Kabupaten Barru turut memberikan pengaruh yang berarti, Dalam hal ini, sektor
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angkutan dan komunikasi termasuk penyumbang besar, karena dari tahun ke
tahun mengalami pergeseran yang lebih maju atau meningkat.

_. 3. Pelabuhan Awerange sangat cocok untuk dikembangkan, karena karakteristiknya
yang mendukung untuk terlaksananya proses aktivitas kepelabuhanan, Begitu
pula letaknya yang berada di tengah-tengah pembangunan propinsi Sulawesi

_ Selatan, turut menunjang pengembangannya lebih lanjut.
4. Sarand dan prasarana pelabuhan Awerange belum cukup térsedia untuk

mendukung aktivitas kepelabuhanan, yaitu perlu penyediaan alat bongkar muat,

penambahan dermaga, gudang, pengadaan jaringan air bersih dari PDAM,

jaringan telepon, pembangunan terminal penumpang, dan rehabilitasi jalan

=

menuju ke pelabuban.

5.2, Saran

Sebagai penutup dalam penulisan ini, penulis menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Pelabuhan Awerange perlu menggmbangkan sarana dan prasarana pelabuhan

(termasuk dermaga, penyediaan alat bongkar muat, air bersih, jaringan telepon,

terminal penumpang dan rehabilitasi jalan), kelembagaan dan sistem pelayanan '

agar dapat lebih optimal.
2. Antisipasi keberadaan pelabuhan eksternal dalam memacu kinerja pelabuhan
Awerange, yaitu:

- Pelabuhan Awerange perlu lebih mengopti.malkan arus lintas barang yang

didukung oleh pengembangan holtikultura unggulan dan adanya potensi
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M .
cadangan pertambangan yang berkualitas ekspor di Kabupaten Barru demi
pglaksanaan otonomi daerah.

- Pelabuhan Awerange perlu memiliki pangsa pelayanan tersendiri, sehingga
dari segi jarak, tebth pendek ditempuh.

3. Peranan keberadaan Pelabuhan Awerange perlu ditingkatkan dengan memperluas

lingkup wilayah operasi, karena akan memberikan kenaikan tingkat pendapatan

pelabuhan dan pendapatan masyarakat dan daerah sekitarnya.
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Lampiran |

Tabet 1.
Ramalan arus muatan barang pada Pelabuhan Awerange,
Kabupaten Baru tahun 2004

X Y 5 .
Tahun Period(e (lfaktu) vOlufne) B/M X Xy
1995 1 16.273 1 16.273
1096 2 20,707 4 41.414
1997 3 16.466 9 49,398
1998 4 28.046 16 112.184
1999 5 51.590 25 257.219
Jumlah 15 133.092 55 477.219

Sumber : Hasil Analisis

y = at+b(p)

- 5(477.219) - (15)(133.092)
5(55) - (15)(15)

b =77943

2

o = 433092 | 97945 5)
5 5

a = 50.000,4

Jadi untuk tahun 2004

y = 50.000,4 + 777943 (11)

=135.737,7




Lampiran 2

Tabel 2

Ramalan Arus Muatan Penumpang Pada Pelabuhan Awerange,
Kabupaten Barru, Tahun 2004

No.| Tahun Asus Penumpang X x? Y. X
)

1 1995 7.423 ) 1 1 7.423
2 1996 7.184 2 4 14.368
3 1997 4.738 3 9 14.214
4 1998 8.440 4 16 33.760
5 1999 5 8.016 5 25 40.080

Jumlah |} 35.801 15 55 109.845

Stmber ; Huxil Auchsiy

y = a+b{(p)
b 5{(109.845)-((15)(35.801)
5(55)-(15)15)

= 2442

Jadi, m
_ 35.801_*_(244'2)2

5

= 7.893

Jadi, untuk tahun 2004
y =7.893+244.2(11)

=10.579




Lampiran 3
Tabel 3.
Ramalan Arus Kunjungan Kapal pada
Pelabuhan Awerange, Kabupaten Barru

Tahun 2004
Waktu (periade) Kunjungan 2

No Tahun X) kapal (V) X XY

1995 1 Y33 1 338
2. 1996 2 651 4 1.302
3. 1997 3 355 9 1.059
4, 1998 4 547 16 2.188
5. 1999 5 555 25 2,775
Jumlah 15 2.444 55 7.662

Sumber : Hasil Perhitungan

y =atbp)

_ 5(7662)— (15)(2.444)
5(55)— (15)(15)

= 33

q =244, 3518
5 il
=587.8
Jadi, )

y =587,8+33(11)

=951 kunjungan




Lampiran 4

KEBUTUHAN TERMINAL PENUMPANG

Terminal penumpang dibutuhkan untuk menampung penumpang, pengantar
atau penjemput. Luas ruang yang dibutuhkan adalah:
Ai=a.n. N x y (m )
Dimana;
A = luas ruang tupggu
a = area untuk perorang (a = 1,2 m*/orang)
= jumlah penumpang perkapal -
N = jumlah kapal sandar/bertolak dalam waktu bersamaan.
x = rasio antara jumlah penumpang terbanyak dalam satu han dengan jumlah
penumpang perkapal
y = fluktuasi rasio
maka,
Ruang Tunggu (A} Ar=12.165.2.1.03=1188m’
Kantin (Az) A=15% A, =0,15x118,8=17,8m"
Administrasi (As) A:;=15%A, =0,15x118,8=17.8 m*
Mushallah, Toilet, Tiket, Telepon, dan lain-lain (As)
Ag=25% (A1 + Az + Aj)
= 0,25 (154,4)
=386 m’
Jadi luas Terminal Penumpang adﬂ-ah:
A=A+ A+ A3+ Ay
=193 m’




Lampiran S
ANALISA SHIFT SHARE

Analisa shift share dipergunak.an untuk mengetahui kinetja Kabupaten Barru,
pergeseran struktur, posisi relatif sektor-sektor ekonomi dan identifikasi sektor-sektor
unggul datam kaitannya derigan perekonomian propinst.

Rumus:

PEK = KPN+ KPP +KPK

Dimana: -

PEK = Perubahan kinerja ekonomi kabupaten

KPN =Pertumbuhan nagional

KPP =Pertumbuhan proporsional

KPK =Pertumbuhan daya saing kabupaten

Rumus di atas dijabarkan secara rinci sebagai berikut:

Rumus;

PEK =Y1;I'r’i}’ yi Yi
¥ Yi ¥ yi ¥i

Dimana;

*~.Y =Indikator ekonomi nasional akhir tahun kajian,
Y =Indikator BROHO;Tli nasioEaI awal tahun kajian.
Y; = Indikator ekonomi nasional sektor i akhir tahun kajian
Y; = Indikator ekonomi nasional sektor i awal tahun kajian

yi = Indikator ekonomi kabupaten sektori akhir tahun kajian

yi = Indikatgr ekonomi kabupaten sektor i awal tahun kajian




Sedangkan pergeseran Netto (PN) dihitung dengan rumus :
PN = KPP + KPK
Langkah perhitungannya sebagai berikut:
Langkah 1 . Menghitung dan membar'fdingkan pertumbuhan dan pendapatan di
Kabupaten Barru dengan Propinsi.
Tabel 1

PDRB Dirinct Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Barru
Dan Propinsi Sulawesi Selatan Atas Harga Konstan

Tahun 1996 dan 1999
(Milliar Rupiah)
Data Kabupaten Data Propinsi
No| SektorUsaha 5757506 | PDRB 1959 | PDRS 1996 | PDRB 1959
1. | Pertanian 7,46 . 71,72 344,84 351,61
2. | Pertambangan 0,15 2,17 34,88 41,89
dan penggalian
3. | Industri _ 6,40 71,72 112,83 121,47
pengolahan h
4. | Listrik, gas dan 0,11 0,14 10,98 13,51
air
5. { Bangunan 1,04 0,94 56,39 44 92
6. | Perdagangan, 2,18 2,50 151,52 161,78
hotel dan
restoran
7. | Angkutan dan 0,88 0,97 63,17 74,61
komunikasi -
8. | Keuangan, " - 0,75 0,66 60,55 42,99
persewaan, dan,
jasa perusahaan
9. | Jasa 2,00 1,99 , 113,53 110,33
Jumlah 15,21 15,87 948,59 963,11

Sumber : Kantor BPS Sulawesi Selatan, 2000.




Pertumbuhan PDRB diperoleh dengan RUMUS:
“ _ >'PDRBB99

- Pertumbuhan Pendapatan Kabupaten S PDRBBY 1X100%
> PDRBSS'99
- inst = 1X100%
Pertumbuhan pendapatan Propinsi ZP DRSSO6 %

L]

Langkah 2, Menghitung perubahan pendapatan kabupaten setiap sektor dengan
memperkurangkan pendapatan pada akhir waktu kajian untuk masing-

masing sektor (kolom 4) dengan pendapatan pada awal tahun kajian

(kolom 3). Hasilnya ditunjukkan dalam tabel 2.

Tabel 2. A

Perubahan Pendapatan Domestik Regional Bruto
Kabupaten Barru
Data Kabupaten
No Sektor Usaha SDRB 1956 | PORE 1555 Pertbahan PDRBB
1. | Pertanian 7,46 7,72 0,26
2. | Pertambangan dan 0,15 2,17 0,01
penggalian
3. | Industri pengolahan 6,40 7,72 1,55
4, { Listrik, gas dan air 0,11 0,14 0,03
5. { Bangunan 1,04 0,94 -0,1
6. | Perdagangan, hotel dan 2,18 2,50 0,32
restoran
7. | Angkutan dan 0,88 0,97 ' 0,09
komunikasi
8. | Keuangan, persewaan, 0,75 0,66 -0;09
dan jasa perusahaan
9. | Jasa 2,00 1,99 -0,01
Jumlzh 15,21 15,87 0,66

Sumber : Kantor BPS Sulawesi Selatan, 2000,

Perubahan PDRBB = PDRBB 99 ~PDRBB 96 (Untuk tiap sektor)




Langkah 3. Menghitung komponen masing-masing pertumbuhan dengan rumus
sebagai berikut:
a. Komponen Pertumbuhan Nasional (KPN)

_ > PDRBSS'99

KPN
S PDRBSS'96

1X100%

96311 1
948,59

=0,015
b. Komponen pertumbuhan proporsional (KPP)

_ D PDRBSS'99 3 PDRBSS'99
> PDRBSS'96i 3 PDRBSS'96

KPP

i = masing-masing sektor
¢. Komponen pertumbuhan daya saing kabupaten (KPK).

. _ )2PDRBB99I

KPK e
> PDRBB96i

| = masing-masing sektor

Hasil perhitungan a, b, dan c dapat dilihat dalam tabel 3.




Tabel 3
Hasil Perhitungan Komponen KPN, KPP, KPK dan PN

No Sektor Usaha KPN KPP KPK PN
1. { Pertanian 0,015 0,004 1,031 1,035
2. | Pertambangan dan 0,015 0,168 0,881 1,067

penggalian
3. | Industri pengolahan 0,015 0,062 1,180 1,242
4. | Listrik, gas dan air 0,015 0,227 1,046 1,273
5. | Bangunan 0,015 -0,218 1,122 1,904
6. | Perdagangan, hotel dan 0,015 0,053 1,094 1,147
restoran
7. | Angkutan dan 0,015 0,166 0,936 1,102
komunikasi
8. | Keuangan, persewaan, 0,015 - -0,305 1,185 0,880
dan jasa perusahaan
9, | Jasa 0,015 0,043 1,038 | 0,995

Sumber : Hasil Perhitunigan

Langkah 4. Menemukenali sektor-sektor KPP yang bertanda positif dan negatif.

Apabila (+), maka sektor tersebut pesat pertumbuhannya dan
pengaruhnya pada pendapatan kabupaten. Bila negatif maka disebut
sebagai sektor yang lamban pertumbuhannya dan berpengaruh negatif

pada pendapatan kabupaten.

Langkah 5. Menemukenali sektor-sektor KPK yang bertanda (+) dan (-). Sektor

yang bertanda (+) mer;galanﬁ daya saing / keunggulan komparatif
kabupaten dalam kaitan dengan kabupaten lainnya pada waktu kajian,
Bertanda negatié' berarti mengalami penurunan., Pada tabel 3, sektor
KPK semua bertanda positif, berarti sektor tersebut meng.alanﬁ
peningkatan dan pertumbuhan. Dalam hal ini sektor angkutan dan

komunikasi meningkat 93,6 %.




Langkah 6. Selanjutnya menghitung pergeseran bersth (net shift) untuk
menemukenali sektor-sektor maju dan kurang maju, vaitu dengan
menjumiahkdn komponen KPP dan KPK dari masing-masing sektor.
Bila hasil penjumlahan untuk svatu sektor adalah positif, maka sektor
bersangkutan maju. Jika negatif, maka sektor tersebut kurang maju,
Dengan demikian pada tabel 3 semua sektor termasuk maju.

Langkah 7. Mengalikan komponen KPN, KPP, dan KPK masing-masing sektor

.yang sama pada PDRB ' B’96 untuk mengetahui nilai absolut

pertumbuhan. -
Tabel 4.
Nilai Absolut Komponen KPN, KPP, KPK dan PEK
Nilai Absolut
No Sektor Usaha
KPN KPP KPK PN
1. | Pertanian 0,112 0,030 7,691 | 6,1867
2. | Pertambangan dan 0,002 0,028 0,132 0,0015
penggalian
3. | Industri pengolahan 0,096 0,397 7,552 0,0011
4. | Listrik, gas dan air 0,001 0,025 0,113 0,00306
5. | Bangunan 0,016 -0,227 1,167 0,0037
6. | Perdagangan, hotel dan 0,033 0,116 2,385 0,0009
restoran
7. | Angkutan dan 0,013 0,166 0,324 0,0023
komunikasi
8. | Keuangan, persewaan, 0,011 ~0,229 1,889 -0,0023
dan jasa perusahaan
9, | Jasa 0,030 -0,086 2,076 | -0,0054

Sumber : Hasil Perhitungan
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